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9Kelompok tani sebagai kelembagaan petani berfungsi sebagai kelas 
belajar-mengajar, wahana kerjasama, dan unit produksi. Dengan mengetahui 
pentingnya fungsi kelompok tani maka kelompok tani hamparan sebagai salah 
kelembagaan tani perlu diberdayakan agar kelompok tani hamparan menjadi 
mandiri, tangguh, dan dapat menjalin mitra usaha dengan pihak lain serta adanya 
keefektifan dalam kelompok tani hamparan. Dari uraian diatas mengenai fungsi 
kelompok tani, Peneliti tertarik untuk mengetahui dan mengkaji kelompok tani 
hamparan yang ditinjau dari segi efektivitas terutama pada faktor-faktor yang 
mempengaruhi efektivitas kelompok tani hamparan. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui dan mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas kelompok 
tani hamparan, tingkat efektivitas kelompok tani hamparan, dan hubungan antara 
faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas kelompok tani dengan efektivitas 
kelompok tani hamparan di Kecamatan Delanggu Kabupaten Klaten. 
Metode dasar penelitian adalah metode deskriptif dengan teknik survei. 
Penentuan lokasi penelitian secara purposive atau sengaja yaitu di wilayah 
Kecamatan Delanggu dengan pertimbangan Kecamatan Delanggu merupakan 
penghasil jenis beras bermutu dengan trademark yang dikenal “Beras Delanggu”. 
Pada tahun 2004 Kecamatan Delanggu merupakan daerah dengan produktivitas 
padi sawah tertinggi (59,61 kwintal per hektar). Di samping itu memiliki 
kelompok tani hamparan dengan kelas pemula dan kelas lanjut terbanyak 
dibandingkan dengan kecamatan lainnya di Kabupaten Klaten. Populasi dalam 
penelitian ini adalah 48 kelompok tani hamparan, sedangkan metode pengambilan 
sampel kelompok dengan stratified proportioned random sampling. Tingkat 
efektivitas kelompok tani beserta faktor-faktor yang mempengaruhinya di analisis 
dengan rumus interval, hubungan antar variabel penelitian dianalisis dengan 
koefisien korelasi rank Spearman, dan tingkat signifikansi diuji dengan uji 
distribusi t - student pada tingkat kepercayaan 95%. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan kelompok tani dan 
tingkat karya Penyuluh pertanian lapang termasuk dalam kategori tinggi. 
Sedangkan kehomogenan, waktu pertemuan, fungsi tugas kelompok tani dan 
tingkat penguasaan materi penyuluhan oleh Penyuluh prtanian lapang termasuk 
dalam kategori sedang. Tingkat efektivitas kelompok tani hamparan termasuk 
dalam kategori sedang. Dimana produktivitas kelompok tani termasuk dalam 
kategori sedang, kepuasan anggota kelompok tani termasuk dalam kategori 
sedang, dan semangat kelompok tani termasuk dalam kategori tinggi.  
Hubungan antar variabel penelitian berdasarkan nilai koefisien korelasi 
rank Spearman pada tingkat kepercayaan 95% adalah kepemimpinan, waktu 
pertemuan, fungsi tugas kelompok tani dan tingkat karya Penyuluh pertanian 
lapangan memiliki hubungan signifikan dengan efektivitas kelompok tani 
hamparan. Sedangkan kehomogenan kelompok tani, dan tingkat penguasaan 
materi penyuluhan oleh Penyuluh pertanian lapangan memiliki hubungan tidak 




ANALYZE OF GRIEVANCE FARMER GROUP EFFECTIVENESS IN 





The functions of  farmer group as an institution for farmer are as teach and 
learn class, means of  cooperation, and production unit.  To know the important of 
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farmer group functions, grievance farmer group as one of farmer institution need 
make efficient. The aims are making be autonomous, strong, and work out a 
business partner with other side also get effectiveness in grievance farmer group. 
From description above, the author very interested to know and inspect grievance 
of farmer group from effectiveness aspect specially factor-factor that influence 
farmer group effectiveness. The aims of this research is to know and inspect of  
factor-factor that influence farmer group effectiveness, level of grievance farmer 
group effectiveness, and correlation between factor-factor that influence farmer 
group effectiveness with grievance farmer group effectiveness in Delanggu 
district of Klaten regency.     
The basic method of research is descriptive by survei technics. The 
location of research is take by purposive in Delanggu district. The reason of 
choosing this location because of this district was rice producer with good quality 
with trademark popular is “Beras Delanggu”. In 2004, Delanggu district was an 
area which have highest rice production (59,61 quintal each hectare). Besides of 
that,  grievance farmer group in Klaten regency with earlier class, and continue 
class mostly in Delanggu district. The population in this research are 48 grievance 
farmer group. Sampling method that use in this research by stratified 
proportionate random sampling. The level of farmer group effectiveness and the 
factor that influent was analyze with interval abbreviation, the correlation between 
variables was analyze with rank Spearman correlation coefficient, and the level of 
significant was examine with t-student distribution in level of truth 95%. 
The result of research was conducted  that leadership of grievance farmer 
group and level of labor by field agricultural extensioner are in high category. 
Precisely, grievance farmer group homogenity, time of meet in grievance farmer 
group, task function of grievance farmer group, and level mastery of extension 
matter by field agricultural extensioner is in middle category. Level of grievance 
farmer group effectiveness is in middle category, which farmer group productivity 
is in middle category, farmer group members satisfaction is in middle category, 
and enthusiasm farmer group is in high category. 
The correlations between variables in level of truth 95% are leadership, 
time of meet, task function of grievance farmer group, level of labor by field 
agricultural extensioner is significant with grievance farmer group effectiveness. 
Precisely, farmer group homogenity, and level mastery of extension matter by 
field agricultural extensioner is non significant with stretch farm group 




A. Latar Belakang  
Dalam Peraturan Menteri Pertanian No. 273/kpts/OT.160/4/2007  
tentang Pedoman Pembinaan Kelembagaan Petani disebutkan bahwa 
kelompok tani pada dasarnya adalah organisasi non formal di pedesaan yang 
ditumbuhkembangkan dari, oleh dan untuk petani. Kelompok tani berfungsi 
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sebagai kelas belajar-mengajar, wahana kerjasama dan unit produksi ( 
Departemen Pertanian, 2007:5-6). 
Pemantaban kelembagaan tani (kelompok tani, gabungan kelompok 
tani, asosiasi petani) dan pemberdayaan kelompok tani secara  optimal 
merupakan salah satu program dari Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan 
Kabupaten Klaten pada tahun 2005. Kebijaksanaannya berupa pemberian 
pelatihan dan ketrampilan bagi penyuluh pertanian; pelaksanakan penyuluhan 
dan latihan bagi petani melalui kelompok tani maupun perorangan; dan    
memotivasi bagi penguatan kelembagaan petani kearah kemandirian 
kelompok, ketangguhan kelompok, dan kemitraan usaha. Tujuan yang hendak 
dicapai adalah peningkatan sumber daya pelaku usaha pertanian menjadi 
sumber daya yang tangguh, terampil, dan mandiri; optimalisasi pemanfaatan 
sumber daya yang dapat memberikan nilai tambah melalui penerapan 
teknologi dan berwawasan lingkungan; meningkatan pelayanan di bidang 
pertanian; dan memantabkan kelembagaan tani melalui pembinaan dan 
peningkatan kelas kemampuan kelompok tani.  
Sugiarto dan Hendiarto (2004:66) mengemukakan bahwa 
kelembagaan tani yang kuat akan menghasilkan output yang dikehendaki 
seperti adanya peningkatan produkivitas padi, adanya pengembalian kredit  
atau tunggakan kredit rendah sehingga modal kembali, adanya peningkatan 
pendapatan dan pembentukan tabungan, serta berkembangnya sistem 
agribisnis. 
Kabupaten Klaten memiliki produktivitas padi sawah yang tinggi 
sehingga menjadikan kabupaten ini sebagai supplier of rice atau penyangga 
beras dan lumbung pangan bagi Propinsi Jawa Tengah. Pada tahun 2007 
produktivitas padi sawah mencapai 56,79 kwintal per hektar. 
Kecamatan Delanggu merupakan penghasil jenis beras bermutu 
dengan trademark yang dikenal “Beras Delanggu”. Pada tahun 2004 
Kecamatan Delanggu merupakan daerah dengan produktivitas padi tertinggi 
(59,61 kwintal per hektar) jika dibandingkan dengan kecamatan lainnya di 
Kabupaten Klaten. Tetapi pada tahun 2007 produktivitas padi hanya mencapai 
59,61 kwintal. Hal ini berarti produktivitas padi sawah di Delanggu stagnan. 
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Keadaan kelompok tani hamparan di Kecamatan Delanggu, dari 48 
kelompok tani hamparan, terdapat 34 kelompok tani dengan kelas pemula, 13 
kelompok tani dengan kelas lanjut, 1 kelompok tani dengan kelas madya, dan 
tidak ada kelompok tani dengan kelas utama. Dengan demikian maka 
kelompok hamparan tani di Kecamatan Delanggu sebagai salah satu 
kelembagaan tani perlu diberdayakan agar menjadi kelembagaaan tani yang 
kuat, mandiri, dan dapat menjadi efektif. Untuk mencapai kefektifan 
kelompok tani hamparan tidak terlepas dari faktor–faktor yang 
mempengaruhinya. 
 
B. Perumusan Masalah  
Efektivitas merupakan hal penting bagi suatu organisasi. Demikian 
pula pada kelompok tani hamparan yang merupakan organisasi non formal di 
kalangan petani. Adanya efektivitas dalam kelompok tani akan menjadikan 
kelompok tani untuk menganalisa tujuan-tujuan kelompok ataupun tujuan 
anggota yang belum tercapai sehingga perencanaan kegiatan kelompok ke 
arah yang lebih produktif dan efektif. Pentingnya efektivitas dalam suatu 
organisasi seperti yang dikemukakan oleh Drucker dalam Hersey et al 
(1996:144) yaitu sebagai berikut: “…effectiveness is the foundation of success 
for organization. In discussing effectiveness we have concentrated in results”
(…efektivitas merupakan landasan dalam kesuksesan organisasi. Dalam 
berdiskusi tentang  efektivitas kita terkonsentrasikan pada hasil).   
Drucker mengemukakan bahwa organisasi akan meraih kesuksesan 
jika ada efektivitas. Dalam mendiskusikan tentang efektivitas maka akan lebih 
difokuskan pada hasil yang dicapai. Dengan demikian maka dalam kelompok 
tani hamparan perlu diberdayakan agar kelompok tani hamparan menjadi 
efektif. Untuk mencapai kefektifan kelompok tani hamparan tidak terlepas 
dari faktor–faktor yang mempengaruhinya.  
Dengan mengetahui fungsi kelompok tani sebagai kelembagaan bagi 
petani, Peneliti tertarik untuk mengetahui dan mengkaji kelompok tani 
hamparan yang ditinjau dari segi efektivitas terutama pada faktor-faktor yang 
mempengaruhi efektivitas kelompok tani hamparan.  
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Dari uraian diatas dapat dirumuskan beberapa masalah yang akan 
dikaji dalam penelitian ini yang meliputi:1) bagaimanakah kondisi kelompok 
tani hamparan di Kecamatan Delanggu Kabupaten Klaten?, 2) faktor-faktor 
apa sajakah yang mempengaruhi efektivitas kelompok tani hamparan di 
Kecamatan Delanggu Kabupaten Klaten?, 3) bagaimanakah tingkat efektivitas 
kelompok tani hamparan di Kecamatan Delanggu Kabupaten Klaten?, 4) 
apakah terdapat hubungan yang signifikan antara faktor-faktor yang 
mempengaruhi efektivitas kelompok tani dengan efektivitas kelompok tani 
hamparan di Kecamatan Delanggu Kabupaten Klaten?. 
 
C. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan pada permasalahan yang telah dirumuskan diatas, 
penelitian ini bertujuan untuk 1) mengetahui kondisi kelompok tani hamparan 
di Kecamatan Delanggu Kabupaten Klaten, 2) mengetahui dan mengkaji 
faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas kelompok tani hamparan di 
Kecamatan Delanggu Kabupaten Klaten, 3) mengetahui dan mengkaji tingkat 
efektivitas kelompok tani hamparan di Kecamatan Delanggu Kabupaten 
Klaten, 4) mengetahui dan mengkaji hubungan antara faktor-faktor yang 
mempengaruhi efektivitas kelompok tani dengan efektivitas kelompok tani 
hamparan di Kecamatan Delanggu Kabupaten Klaten. 
 
D. Kegunaan Penelitian  
1. Bagi Peneliti, penelitian ini merupakan salah satu syarat untuk meraih 
gelar sarjana pertanian di Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret 
Surakarta dan sebagai proses pembelajaran dengan melihat serta meneliti 
permasalahan yang ada di sekitar peneliti dengan mencari jawaban dari 
permasalahan tersebut. 
2. Bagi Pemerintah dan Instansi terkait seperti Dinas Pertanian dan 
Ketahanan Pangan Kabupaten Klaten, dan Kantor Cabang Dinas Pertanian 
Kecamatan Delanggu, penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan 
sebagai bahan masukan dan pertimbangan dalam merumuskan upaya dan 
kebijaksanaan guna membina dan mengembangkan kelompok tani. 
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3. Bagi Petani, penelitian ini diharapkan mampu memberikan tambahan 
informasi dan pengetahuan tentang efektivitas kelompok tani. 
4. Bagi Peneliti lain, penelitian ini dapat dipergunakan sebagai  bahan 
informasi dan bahan pembanding mengenai penelitian yang sejenis. 
 
II.   LANDASAN TEORI 
 
A. Tinjauan Pustaka      
1. Penyuluhan pertanian
Undang-Undang Sistem Penyuluhan Pertanian, Perikanan dan 
Kehutanan (SP3K) No. 16 Tahun 2006 merupakan salah satu tonggak 
untuk pelaksanaan revitalisasi penyuluhan pertanian. Program revitalisasi 
pertanian difokuskan pada beberapa sub program yaitu penataan 
kelembagaaan penyuluhan pertanian, peningkatan kuantitas dan kualitas 
penyuluh pertanian, peningkatan sistem penyelenggaraan penyuluhan 
pertanian, pengembangan kerjasama antara sistem penyuluhan pertanian 
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dan agribisnis, serta peningkatan kelembagaan dan kepemimpinan tani 
(Litbang Deptan, 2008).   
2. Kelompok tani hamparan  
Sejak pelaksanaan REPELITA I pada tanggal 1 April 1969 sampai 
dengan 31 Maret 1974 di Indonesia mulai dikembangkan pembentukan 
kelompok tani yang diawali dengan kelompok kegiatan seperti, kelompok 
pemberantasan hama dan kelompok pendengar siaran pedesaan. Dengan 
dilaksanakannya Proyek Penyuluhan Tanaman Pangan Nasional atau 
National Food Crops Extension Projec (NFCEP) pada tahun 1976 telah 
dikembangkan pula kelompok tani berdasarkan hamparan lahan 
pertaniannya (Mardikanto, 1993: 185). 
Hadi Sapoetro (1978) dalam Mardikanto (1993: 190) 
mengemukakan bahwa kelompok tani hamparan adalah kelompok tani 
yang anggotanya menguasai lahan usaha tani pada satu hamparan 
sedangkan kelompok tani domisili adalah kelompok yang anggotanya 
berada dalam satu wilayah tempat tinggal.    
3. Efektivitas kelompok 
Sills (1968) dalam Mardikanto (1993: 2001) mendefinisikan 
keefektifan kelompok sebagai keberhasilan kelompok untuk mencapai 
tujuannya yang ditunjukkan dengan tercapainya keadaan atau perubahan-
perubahan fisik maupun non fisik. Efektivitas kelompok menurut 
Prawirosentono (1999:28) adalah tercapainya tujuan kelompok sesuai 
dengan kebutuhan yang direncanakan.  
Dalam penelitian ini ukuran efektivitas kelompok tani berdasarkan 
pada pendapat Nikmatullah (1995) dan Sekaran (1989)  yang dibatasi pada 
produktivitas kelompok, kepuasan anggota kelompok, dan semangat 
kelompok.  
a. Produktivitas kelompok  
Produktivitas kelompok menurut Sartono (2004:204) adalah 
harapan tentang nilai-nilai yang dihasilkan oleh perilaku kelompok 
yaitu kearah nilai yang lebih positif atau lebih negatif. 
b. Kepuasan anggota kelompok  
16
Satisfaction atau satisfaksi atau kepuasan adalah satu keadaan 
kesenangan, dan kesejahteraan yang karena orang tersebut telah 
mencapai satu tujuan atau sasaran; atau satu perasaan yang menyertai 
seseorang setelah ia memuaskan satu motif (Chaplin, 2005: 444). 
Kepuasan menurut Robbins dan Judge (2007:107) adalah perasaan 
positif tentang pekerjaan seseorang  yang merupakan hasil dari sebuah 
evaluasi kharekteristiknya.  
c. Semangat kelompok tani 
Semangat atau morale menurut Moekijat (1975: 144) 
menggambarkan suatu perasaan yang berhubungan dengan tabiat, atau  
jiwa, semangat kelompok, kegembiraan, dan kegiatan. Pekerja yang 
memiliki semangat tinggi akan memberikan sikap-sikap yang positif,  
seperti kesetiaan, kegembiraan, kerjasama, kebanggaan, dan ketaatan 
terhadap kewajiban. 
4. Faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas kelompok tani
Dalam penelitian ini faktor– faktor yang mempengaruhi efektivitas 
kelompok tani hamparan dibatasi pada :  
a. Kepemimpinan kelompok tani  
Kepemimpinan menurut Rauch dan Behling (1984 :46) dalam 
Yukl (1994) adalah: …” the process of influencing the activities of an 
organized group toward goal achievement”: (…proses 
mempengaruhi kegiatan kelompok yang terorganisir dalam mencapai 
tujuan yang berprestasi).
Rauch dan Behling memandang kepemimpinan sebagai proses 
dalam mempengaruhi kegiatan kelompok dalam mencapai tujuan. 
b. Kehomogenan kelompok tani 
 Rivai (2004:295) mengemukakan bahwa kesamaan latar 
belakang seperti  usia, jenis kelamin, agama, pendidikan, dan status 
sosio-ekonomis merupakan salah satu faktor penentu dari proses daya 
tarik individu untuk berinteraksi satu sama lain. Orang-orang yang 
memiliki kesamaan latar belakang akan menimbulkan adanya 
persamaan pengalaman, dan kesamaan  pengalaman akan 
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menimbulkan kesamaan sikap sehingga memudahkan untuk 
berinteraksi. 
c. Waktu pertemuan kelompok tani  
Atkinson (1991:96) mengemukakan bahwa pertemuan 
merupakan kesempatan untuk berkumpul bersama guna memecahkan 
masalah bersama, yang hendaknya menghasilkan keputusan yang 
bermutu dengan memanfaatkan informasi dan perdebatan guna 
menyepakati rangkaian tindakan yang diperlukan. 
d. Fungsi tugas  
Fungsi tugas menurut Hackman (1969) dalam Departemen 
Kehutanan (1996) adalah seperangkat tugas yang harus dilaksanakan 
oleh setiap  anggota kelompok sesuai dengan fungsi masing-masing 
sesuai dengan kedudukannya dalam struktur kelompok.  
e. Tingkat penguasaan materi penyuluhan dan tingkat karya oleh PPL  
Tingkat penguasaan materi penyuluhan merupakan 
kemampuan dalam menguasai materi penyuluhan kepada sasaran 
penyuluhan. Tingkat karya PPL merupakan keragaan PPL dalam 
kegiatan penyuluhan pertanian. Tingkat karya PPL  berupa 
kemampuan PPL dalam pembimbingan kelompok tani, penyusunan 
rencana kerja, pelaksanaan metode percontohan, menilai 
keberhasilannya, dan menyusun bahan penyuluhan dan pelaporan. 
(Nikmatullah, 1995:89).  
 
B. Kerangka Berpikir  
Secara skematis kerangka berpikir penelitian ini disajikan pada 
gambar 2.1. 
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Gambar 2.1  Hubungan antara faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas 
kelompok tani dengan efektivitas kelompok tani hamparan di 
Kecamatan Delanggu Kabupaten Klaten. 
 
C. Hipotesis  
Berdasarkan pada perumusan masalah dan kerangka berpikir, hipotesis 
minor dalam penelitian ini adalah sebagai berikut diduga ada hubungan yang 
signifikan  antara faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas kelompok tani 
hamparan (kepemimpinan, kehomogenan, waktu pertemuan, fungsi tugas 
kelompok tani, tingkat penguasaan materi penyuluhan oleh PPL, dan tingkat 
karya PPL) dengan 1) produktivitas kelompok tani 2) kepuasan anggota 
kelompok tani, 3) semangat kelompok tani dan , 4) efektivitas kelompok tani 
hamparan di Kecamatan Delanggu Kabupaten Klaten. Sedangkan hipotesis 
mayor sebagai berikut yaitu diduga ada hubungan yang signifikan antara 
faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas kelompok tani hamparan dengan 




III.  METODE PENELITIAN 
 
Metode dasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif. Pelaksanaan penelitian dengan teknik survei dengan menggunakan 
kuesioner sebagai alat pengumpul data.  
Penentuan lokasi penelitian dilakukan dengan cara purposive atau 
sengaja di Kecamatan Delanggu Kabupaten Klaten dengan pertimbangan 
bahwa Kabupaten Klaten memiliki produktivitas padi sawah yang tinggi 
sehingga menjadikan kabupaten ini sebagai supplier of rice atau penyangga 
beras  dan lumbung pangan  bagi Propinsi Jawa Tengah. Pada tahun 2007 
produktivitas padi di Klaten mencapai 56,79 kwintal per hektar. Sedangkan 
Kecamatan Delanggu merupakan penghasil jenis beras bermutu dengan 
trademark yang dikenal “Beras Delanggu”. Pada tahun 2007 produktivitas 
padi sawah di Delanggu mencapai 59,61.  
Populasi dalam penelitian ini adalah 48 kelompok hamparan di 
Kecamatan Delanggu Kabupaten Klaten. Sedangkan teknik sampling dalam 
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penelitian ini dengan menggunakan stratified proportioned random sampling 
atau  teknik pengambilan sampel secara proporsional berlapis. Dengan  secara 
proporsional jumlah sampel kelompok tani untuk kelas pemula yaitu 21 
kelompok, untuk kelas lanjut yaitu 8 kelompok, dan untuk kelas madya yaitu 
1 kelompok sedangkan jumlah responden adalah 60 petani yaitu anggota dan 
pengurus kelompok tani.  
Data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi data primer dan 
data sekunde. Sumber data dalam penelitian  adalah responden dan Instansi 
terkait. Teknik pengumpulan dengan wawancara terstruktur, observasi 
langsung, dan studi dokumentasi. Metode analisis data melalui tahap editing, 
coding, dan tabulasi. Sedangkan data sekunder pengolahannya dilakukan 
secara terpisah untuk memperoleh gambaran tentang keadaan pertanian 
maupun kondisi alam di Kecamatan Delanggu Kabupaten Klaten. 
Analisis dalam penelitian ini meliputi:1) analisis tingkat efektivitas 
kelompok tani hamparan di Kecamatan Delanggu Kabupaten Klaten 
digunakan rumus interval,2) analisis hubungan antar variabel digunakan 
rumus koefisien korelasi rank Spearman. dengan sistem komputasi dengan 
program SPSS 10. 0 for Windows. Untuk menguji tingkat signifikasi 
hubungan antara faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas kelompok tani 
dengan efektivitas kelompok tani hamparan di Kecamatan Delanggu 
Kabupaten Klaten digunakan uji t–student dengan tingkat kepercayaan 95%. 
Uji t-student digunakan karena sampel kelompok dalam penelitian ini 
termasuk sampel kecil yaitu sampel yang berjumlah M 30.
Kriteria uji signifikasi: 
a. jika thitung N ttabel (O= 0,05), maka Ho ditolak berarti ada hubungan yang 
signifikan antara faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas 
kelompok tani dengan efektivitas kelompok tani hamparan di 
Kecamatan Delanggu Kabupaten Klaten. 
b. Jika thitung < ttabel maka Ho diterima, berarti tidak ada hubungan yang 
signifikan antara faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas 
kelompok tani dengan efektivitas kelompok tani hamparan di 
Kecamatan Delanggu Kabupaten Klaten.      
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IV.  KEADAAN UMUM DAERAH PENELITIAN 
 
A. Keadaan Alam  
1. Letak geografis dan wilayah administrasi 
Penelitian tentang efektivitas kelompok tani hamparan ini 
dilaksanakan di Kecamatan Delanggu Kabupaten Klaten. Sedangkan 
waktu pelaksanaan penelitian pada bulan Juni sampai bulan Agustus tahun 
2007. 
Kabupaten Klaten yang dikenal dengan nama Kabupaten Seribu 
Candi  merupakan salah satu kabupaten yang berada di wilayah Propinsi 
Jawa Tengah yang memiliki luas wilayah seluas 59.556 hektar. Secara 
astronomis, Kabupaten Klaten terletak antara 110o26’14” – 110o47’51” 
Bujur Timur dan 7o32’19” – 7o48’33” Lintang Selatan. Wilayah 
administrasi Kabupaten Klaten terbagi dalam 26 kecamatan, dan 401 
desa/kelurahan. Batas-batas wilayah administrasi Kabupaten Klaten adalah 
sebagai berikut:  
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Boyolali. 
b. Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Sukoharjo. 
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c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Gunung Kidul (D.I 
Yogyakarta), dan 
d. Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Sleman (D.I Yogyakarta).  
Kecamatan Delanggu merupakan salah satu dari 26 kecamatan 
yang berada di wilayah Kabupaten Klaten dengan luas wilayah seluas 
2081,683 hektar atau 3,175% dari luas Kabupaten Klaten. Kecamatan 
Delanggu terdiri dari 16 desa (Desa Sidomulyo, Segaran, Kepanjen, 
Delanggu, Gatak, Tlobong, Sabrang, Karang, Bowan, Dukuh, Jetis, 
Butuhan, Banaran, Sribit, Mendak, dan Desa Krecek), 37 
lingkungan/dusun, 107 rukun warga dan 302 rukun tetangga.  
Batas batas wilayah administrasi Kecamatan Delanggu adalah 
sebagai berikut:  
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Polanharjo. 
b. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Wonosari dan Juwiring 
c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Ceper, dan 
d. Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Polanharjo. 
2. Keadaan wilayah 
Kabupaten Klaten terbagi menjadi tiga wilayah yaitu:  
a. Wilayah yang terletak  lereng Gunung Merapi yang membentang di 
sebelah utara meliputi sebagian kecil sebelah utara wilayah Kecamatan 
Kemalang, Karangnongko, Jatinom, dan Tulung.  
b. Wilayah yang berupa dataran rendah yang membujur ditengah meliputi 
seluruh wilayah kecamatan di Kebupaten Klaten, kecuali sebagian 
kecil wilayah yang merupakan dataran lereng gunung merapi dan 
gunung kapur. 
c. Wilayah yang berupa dataran gunung kapur yang membujur di sebelah 
selatan meliputi sebagian kecil sebelah selatan Kecamatan Bayat dan 
Cawas.  
Keadaan wilayah Kabupaten Klaten yang sebagian besar adalah 
dataran rendah dan didukung dengan banyaknya sumber air (sumber air 
atau spring water di Kabupaten Klaten sebanyak 134, terbanyak di 
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Kecamatan Tulung yaitu ada 22 sumber air, sedangkan swamp  atau rawa-
rawa di Kabupaten Klaten ada satu di Kecamatan Bayat) maka daerah 
Kabupaten Klaten merupakan daerah pertanian yang potensial disamping 
penghasil kapur, batu kali dan pasir yang berasal dari Gunung Merapi. 
Ketinggian wilayah di Kabupaten Klaten terbagi mejadi tiga yaitu 
8,72% terletak diantara ketinggian 0-100 meter dpl, 77,52 % terletak 
diantara ketinggian 100-150 meter dpl, dan 12,76 % terletak diantara 
ketinggian 500-1000 meter dpl. Pada tahun 2005, jumlah hari hujan di 
Kabupaten Klaten adalah 88 hari atau rata-rata 7 hari pertahun dengan 
rata-rata curah hujan sebanyak 39 hari , penurunan rata-rata curah hujan 
sebanyak 74 mm. Penurunan jumlah hari hujan ataupun rata-rata curan 
hujan akan mempengaruhi persediaan air untuk tanaman pertanian 
sehingga diperlukan sistem perngelolaan air secara individual ataupun 
kelompok yaitu dengan kelompok perkumpulan petani pemakai air (P3A). 
Wilayah Kecamatan Delanggu dengan luas wilayah 2081,683 ha 
terbagi dalam dua bentuk wilayah yaitu datar sampai berombak seluas 
2060,866 ha atau 99% dan berombak sampai berbukit seluas 20, 817 ha 
atau 1% dari luas wilayah Kecamatan Delanggu. Wilayah Kecamatan 
Delanggu memiliki ketinggian 133 meter dari permukaan laut dengan suhu 
maksimum 32o C dan suhu  minimum 22o C. Pada tahun 2006 jumlah hari 
hujan dengan curah hujan terbanyak adalah 184 hari dengan curah hujan 
terbanyak adalah 184 hari dengan curah hujan sebanyak 2,367 mm per 
tahun.   
 
B. Keadaan Penduduk 
Rusli (1983) dalam Mantra (2003:23) mengemukakan bahwa 
komposisi penduduk adalah pengelompokan penduduk yang menggambarkan 
susunan penduduk menurut karakteristik-karakteristik yang sama. Komposisi 
penduduk di Kecamatan Delanggu Kabupaten Klaten adalah sebagai berikut : 
1. Komposisi penduduk menurut umur dan Jenis kelamin
Kelompok umur penduduk pada suatu wilayah dapat digunakan 
untuk mengetahui dependency ratio (DR) atau rasio beban tanggungan. 
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Sedangkan jumlah penduduk menurut jenis kelamin dapat digunakan 
untuk mengetahui sex ratio (SR) atau rasio jenis kelamin penduduk pada 
suatu wilayah. 
Jumlah penduduk menurut kelompok umur non produktif dan 
produktif serta jenis kelamin di Kabupaten Klaten disajikan pada tabel 4.1. 
 
Tabel 4.1  Komposisi penduduk menurut kelompok umur non produktif dan 
produktif serta jenis kelamin di Kabupaten Klaten pada tahun 2004 
dan 2005 




SRi SR DR 
2005 A. Non Produktif 
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Jumlah 627.751 658.307 1.286.058 
2004 A. Non Produktif 
(0-14 dan > 65 tahun) 
1. Belum produktif          
(0-14 tahun) 
2. Tidak produktif                 
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Jumlah 625.173 653.613 1.281.786 
Sumber :  Analisis data sekunder (Kabupaten Klaten dalam Angka Tahun 2004 dan 2005) 
Keterangan : 
1. SRi adalah sex ratio atau rasio jenis kelamin pada golongan umur i tahun, 
2. SR adalah sex ratio atau rasio jenis kelamin, 
3. DR adalah dependency ratio atau rasio beban tanggungan. 
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Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa sex ratio di Kabupaten 
Klaten pada tahun 2004 dan 2005 tidak mengalami perubahan yaitu sebesar 
95. Angka ini berarti bahwa setiap 100 jiwa penduduk perempuan terdapat 95 
jiwa penduduk laki-laki dan rasio beban tanggungan pada tahun 2004 dan 
2005 tidak mengalami perubahan yaitu sebesar 49,41 ini berarti bahwa tiap 
100 orang kelompok umur produktif menanggung beban 49,41 kelompok 
yang tidak produktif. Rasio beban tanggungan akan mempengaruhi kapasitas 
penduduk untuk menabung dan menanam modal. Semakin besar rasio beban 
tanggungan maka makin besar beban tanggungan bagi kelompok produktif. 
Hal ini karena sebagian besar anggaran harus disediakan untuk keperluan-
keperluan yang bersifat konsumtif dan dana yang disediakan untuk hal-hal 
yang bersifat produktif berkurang sehingga tidak ada peningkatan pendapatan 
dan kesempatan untuk menabung. Tidak adanya tabungan maka tidak ada 
penanaman modal yang dapat digunakan untuk memperluas usaha yang dapat 
mencirtakan lapangan dan kesempatan kerja yang baru.  
Komposisi penduduk kelompok umur di Kecamatan Delanggu 
Kabupaten Klaten Tahun 2006 disajikan pada tabel 4.2 
Tabel 4.2  Komposisi penduduk menurut kelompok umur di Kecamatan 


































Jumlah 45.272 100 
Sumber :  Monografi Kecamatan Delanggu Kabupaten Klaten Bulan Desember Tahun 2006 
 
Dari data yang disajikan pada tabel 4.2 dapat diketahui sebagian 
besar penduduk di Kecamatan Delanggu berada dalam kelompok umur  40 
tahun keatas (44,28%). Penduduk pada usia 40 tahun keatas merupakan 
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penduduk yang masih produktif secara ekonomis dalam memenuhi 
kebutuhannya. Sedangkan penduduk yang produktif yaitu dalam usia 
antara 15 - 39 tahun sebesar 41,43%. Penduduk dalam usia produktif 
merupakan modal dalam pembangunan ekonomi dimana semakin besar 
kelompok umur yang produktif secara ekonomi maka semakin kecil beban 
dalam menanggung penduduk yang bersifat konsumtif. 
Penduduk dalam usia produktif memiliki kemampuan untuk 
bekerja lebih produktif secara ekonomis sehingga mampu memenuhi 
kebutuhan hidup jika dibandingkan dengan penduduk dalam usia non 
produktif. Penduduk dalam usia produktif yang bekerja di sektor 
pertanian, maka curahan waktu untuk bekerjanya sebagian besar 
dihabiskan untuk mengelola kegiatan usahatani ataupun mengikuti 
kegiatan kelompok tani. Keadaan yang demikian akan menjadikan 
kelompok tani menjadi aktif sehingga dapat mengadakan pertemuan 
kelompok guna membahas kebutuhan dan permasalahan anggota dan pada 
akhirnya mampu mencapai tujuan kelompok yaitu adanya peningkatan 
pendapatan dan kesejahteraan bagi anggotanya..      
Dari 45.272 jiwa penduduk di Kecamatan Delanggu, 22.091 jiwa 
berjenis kelamin laki-laki dan 23.181 berjenis kelamin perempuan. Jadi 
Sex ratio (SR) di Kecamatan Delanggu adalah 95, ini berarti tiap 100 jiwa 
penduduk perempuan terdapat 95 penduduk laki-laki.  
2. Komposisi penduduk menurut tingkat pendidikan formal
Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan pokok yang penting 
bagi manusia karena kurangnya memperoleh pendidikan akan 
menyebabkan berkurangnya kesempatan untuk secara penuh dan berarti 
dalam kehidupan sosial, dan ekonomi. Tingkat pendidikan formal di suatu 
wilayah menggambarkan kualitas penduduk di wilayah tersebut. 
Gambaran keadaan penduduk menurut tingkat pendidikan di Kecamatan 
Delanggu disajikan pada tabel 4.3. 
Tabel 4.3  Komposisi penduduk menurut tingkat pendidikan di 
Kecamatan Delanggu Kabupaten Klaten tahun 2006 
Tingkat Pendidikan  Jumlah Penduduk  (Jiwa) 
Persentase 
(%) 










Tidak Tamat SD 

















Jumlah 45.272 100 
Sumber :  Monografi Kecamatan Delanggu Kabupaten Klaten Bulan Desember Tahun 
2006 
Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa tingkat pendidikan 
dengan persentase terbesar adalah penduduk yang tamat SLTP atau 
sederajat yaitu 22,01%, sedangkan tingkat pendidikan dengan persentase 
terkecil adalah penduduk yang masih buta huruf yaitu 0,85%. Penduduk di 
Kecamatan Delanggu yang telah menyelesaikan program wajib belajar 
sembilan tahun (sampai dengan kelas 3 SLTP) berjumlah 23.890 jiwa atau 
sebesar 52,77%, penduduk yang menyelesaikan pendidikan menengah 
berjumlah 13.925 jiwa atau 30,76% dan penduduk yang telah 
menyelesaikan pendidikan tinggi berjumlah 5.159 jiwa atau 11,40%. 
Semakin tinggi pendidikan formal penduduk maka semakin mudah 
untuk menerima dan memahami informasi. Tinggi rendahnya tingkat 
pendidikan penduduk khususnya pada tingkat pendidikan petani akan 
melatarbelakangi sikap, pola pikir maupun strategi yang diambil dalam 
pemecahan masalah yang berkaitan dengan dengan kegiatan usahatani. 
Semakin luas pengetahuan petani maka akan semakin cepat mereka 
memahami, dan meyelesaikan permasalahan yang dihadapi. Terkait 
dengan efektivitas kelompok tani bahwa untuk mencapai kelompok tani 
yang efektif yaitu kelompok tani yang mampu mencapai tujuan kelompok 
tani baik berupa materi ataupun keinginan – keinginan atau keadaan yang 
dapat dapat memuaskan semua anggota kelompok tani maka diperlukan 
kualitas sumber daya anggota kelompok tani yang handal dan mandiri  
baik dalam pemanfaatan sumber daya yang dimiliki ataupun dalam 
pengambilan keputusan. Hal ini dapat tercapai jika petani selaku anggota 
kelompok tani memiliki bekal pendidikan yang cukup.     
3. Komposisi penduduk menurut mata pencaharian
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Ketersediaan lapangan pekerjaan akan memberikan pengaruh 
terhadap keragaman pekerjaan penduduk pada suatu wilayah. Semakin 
banyak lapangan pekerjaan yang tersedia maka semakin beragam jenis 
pekerjaan penduduk, keragaman jenis mata pencaharian penduduk di 
Kecamatan Delanggu pada tahun 2006 disajikan pada tabel 4.4. 
Tabel 4.4  Komposisi penduduk menurut mata pencaharian di Kecamatan 
Delanggu Kabupaten Klaten tahun 2006 
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b. Petani Penggarap 






























Jumlah 21.026 100 
Sumber :  Monografi Kecamatan Delanggu Kabupaten Klaten Bulan Desember Tahun 
2006 
 
Dari data yang disajikan pada tabel 4.4 dapat diketahui bahwa 
sebagian besar penduduk  di Kecamatan Delanggu bermata pencaharian 
sebagai petani (petani pemilik, penggarap ataupun buruh tani) dengan 
jumlah 6.525 jiwa atau 31,03%. Hal ini berarti bahwa sebagian besar 
penduduk di Kecamatan Delanggu masih menggantungkan hidupnya di 
sektor pertanian. Semakin besar jumlah penduduk yang bekerja disektor 
pertanian maka alokasi waktu bekerja mereka sebagian besar dihabiskan 
untuk melakukan kegiatan usahatani ataupun kegiatan kelompok tani 
meliputi pembinaan kelompok tani oleh PPL berupa kegiatan penyuluhan 
dan pemraktikannya dengan metode percontohan; pertemuan kelompok; 
serta kegiatan kelompok lainnya seperti pembersihan saluran irigasi. 
Keaktifan petani dalam mengikuti kegiatan-kegiatan tersebut akan dapat 
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menambah kerjasama antar anggota dan pengetahuan yang bermanfaat 
dalam melakukan kegiatan kelompok tani ataupun kegiatan usahatani yang 
lebih produktif yang  dapat meningkatkan pendapatan dan mutu hidup 
sehingga petani merasa puas dengan kegiatan usahatani yang 
dilakukannya.     
 
C. Kondisi pertanian di kecamatan delanggu kabupaten klaten  
1. Penggunaan lahan 
Sektor pertanian mempunyai peranan penting dalam memenuhi kebutuhan 
pangan masyarakat. Keberhasilan di sektor pertanian didukung kualitas sumber 
daya manusia, teknologi yang tepat guna dan sumber daya alam termasuk di 
dalamnya ketersediaan lahan untuk pertanian. Luas wilayah Kabupaten Klaten 
menurut luas lahan sawah dan lahan bukan sawah atau tanah kering disajikan 
pada tabel 4.5. 
Tabel 4.5 Luas wilayah menurut luas lahan sawah dan tanah kering di 




























Sumber : Kabupaten Klaten Dalam Angka Tahun 2005 
Berdasarkan tabel 4.5 dapat diketahui bahwa lahan sawah di Kabupaten Klaten 
pada tahun 2005 mengalami pengurangan seluas 47ha (0,14%) dan tanah 
kering mengalami penambahan seluas 47ha (0,14%). Hal ini berarti pula bahwa 
telah terjadi alih fungsi lahan dari lahan sawah ke tanah kering sebesar 0,14 
persen. Alih fungsi lahan ini layak mendapatkan perhatian dari Pemerintah 
agar tidak terjadi secara berkelanjutan dengan penambahan area yang lebih luas 
lagi. Hal ini dikarenakan bahwa semakin luas lahan pertanian maka semakin 
besar kesempatan sektor pertanian dalam memberikan sumbangan terhadap 
pembangunan ekonomi daerah. Penggunaan lahan di Kecamatan Delanggu 
disajikan pada tabel 4.6. 
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Tabel 4.6 Luas wilayah menurut jenis penggunaan lahan di Kecamatan 
Delanggu Kabupaten Klaten Tahun 2006 
Jenis Penggunaan Lahan Luas (Ha) Persentase 
A. Lahan Sawah  
1. Irigasi teknis  
2. Irigasi setengah teknis  
3. Irigasi sederhana 
B. Lahan bukan sawah atau Tanah Kering 
1. Pekarangan/bangunan/emplasement 
2. Balong/empang/kolam  
3. Lapangan olah raga  
4. Pemakaman  






















Sumber : Monografi Kecamatan Delanggu Kabupaten Klaten Bulan Desember Tahun 
2006 
 
Berdasarkan tabel 4.6 dapat diketahui bahwa luas wilayah 
Kecamatan Delanggu Kabupaten Klaten tahun 2006 menurut penggunaan 
lahan adalah 48,087% (1001,00 ha) merupakan lahan sawah dan 51,913% 
(1080,683 ha) merupakan lahan bukan sawah atau tanah kering. Lahan 
sawah dengan tipe irigasi menduduki persentase terbesar yaitu 40,520% 
atau 843,500 ha dan balong/empang/kolam menduduki persentase terkecil 
yaitu 0,007% atau 0,150 ha dari wilayah Kecamatan Delanggu. Dari 
1001,000 ha lahan sawah, 843,500 ha (84,266%) merupakan lahan sawah 
dengan irigasi teknis, 57,210 ha (5,715%) merupakan lahan sawah dengan 
irigasi setengah teknis, dan 100,290 ha (10,019 %) merupakan lahan 
sawah dengan irigasi sederhana. Hal ini berarti bahwa sistem irigasi di 
Kecamatan Delanggu tergolong sangat maju karena 84,266% dari luas 
lahan sawah keseluruhan beririgasi teknis. Dengan saluran irigasi teknis 
maka resiko kehilangan air akibat perembesan dapat dikurangi sehingga 
kebutuhan lahan sawah terhadap air dapat terpenuhi yang pada akhirnya 
dapat meningkatkan produktivitas tanaman pada lahan sawah. 
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Dari Tabel 4.6 dapat diketahui pula bahwa pada lahan bukan sawah yang 
seluas 1080,683 ha, masih terdapat lahan yang belum termanfaatkan secara 
optimal yaitu tanah tandus seluas 107,970 ha. Tanah tandus ini dapat 
didayagunakan menjadi lahan produktif melalui penghijauan kembali dengan 
penanaman tanaman yang sesuai dengan jenis tanah di daerah tersebut, atau 
dapat dimanfaatkan untuk membangun sarana pendidikan, sarana 
perekonomian dan lain-lain. 
2. Potensi sektor pertanian
Tanaman pangan utama yang banyak di budidayakan oleh petani di Kabupaten Klaten adalah padi sawah. Hal 
inilah yang menjadikan Kabupaten Klaten sebagai salah satu sentra padi dan lumbung pangan di Jawa Tengah. 
Disamping padi sawah, di budidayakan pula tanaman pangan lainnya seperti padi gogo, jagung, kacang tanah, 
kedelai, kacang hijau, ubi kayu, dan ubu jalar. Luas tanam, produksi dan produktivitas tanaman pangan di 
Kabupaten Klaten disajikan pada tabel 4.7. 
Tabel 4.7 Luas tanam, produksi dan produktivitas tanaman pangan di 
wilayah Kabupaten Klaten Tahun 2004-2005 
2005 2004 
Jenis 





































































Sumber : Kabupaten Klaten Dalam Angka Tahun 2005 
 
Dari data yang disajikan pada tabel 4.7 dapat diketahui bahwa  
tanaman padi paling banyak ditanam oleh  masyarakat di Kabupaten 
Klaten, sedangkan tanaman dominan kedua adalah jagung diikuti kedelai, 
kacang tanah, ubi kayu, ubi jalar, padi gogo, dan kacang hijau. Dengan 
demikian tanaman potensial di Kabupaten Klaten yang dapat 
dikembangkan cukup beragam.  
Tanaman pangan utama yang diusahakan oleh petani di 
Kecamatan Delanggu adalah padi sawah. Pada tahun 2006, luas panen 
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tanaman padi sawah seluas 2094 ha dengan  produksi padi sawah sebesar 
12.097 ton, produktivitas sebesar 57, 77 kwintal. Lahan yang terserang 
hama wereng seluas 48 ha. Lahan yang terserang hama tikus seluas 55 ha, 
dimana 48 ha masih dapat dipanen, dan 7 ha lahan tidak dapat panen.        
Sedangkan pada tahun 2007, produksi padi sawah sebesar 9.405 ton, rata– 
rata produktivitas sebesar 59,61 kwintal per hektar.  
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IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Gambaran Umum Mengenai Keadaan Kelompok Tani Hamparan di 
Kecamatan Delanggu Kabupaten Klaten 
 
Kelompok tani hamparan merupakan salah satu kelompok tani yang 
keanggotaannya terdiri dari sekumpulan petani yang menguasai lahan 
usahatani pada hamparan yang sama. Untuk mengembangkan kelompok tani 
hamparan agar menjadi mandiri, maju, dan tangguh maka dilakukan 
pembinaan dari PPL yang terkoordinasi di Kantor Wilayah Cabang Dinas 
Pertanian Wilayah II di Delanggu. KCD Pertanian dipimpin oleh seorang 
kepala cabang dinas yang mengkoordinasi pengamat hama dan penyakit dan 
empat penyuluh pertanian lapang.  Tiap PPL membina 4 desa atau 12 
kelompok tani. Tiap kelompok tani hamparan memperoleh kunjungan dari 
PPL sebanyak 2 sampai 3 kali perbulan. Kunjungan oleh PPL dilaksanakan 
dari hari senin sampai kamis. Sedangkan hari jumat untuk penyelesaian 
administrasi dan menganalisa perkembangan kelompok tani binaan. 
Keadaan kelompok tani hamparan berdasarkan kelas kemampuan 
kelompok tani dapat diketahui bahwa dari 48 kelompok tani sebagian besar 
kelompok tani (34 kelompok tani) masih berkelas pemula. Kelompok tani 
yang memiliki luas lahan sawah terluas adalah kelompok tani Usahatani III di 
Desa Banaran dengan luas 49 ha. Sedangkan kelompok tani dengan luas lahan 
paling sempit adalah Tani Mulyo III di Desa Krecek. Komoditas utama 
kelompok tani hamparan adalah tanaman pangan yaitu padi sawah. Kelompok 
tani mengadakan pertemuan 2 sampai 3 kali per musim tanam. Sedangkan 
Bidang usaha kelompok tani hamparan dapat berupa lumbung pangan, 
koperasi tani, sarana produksi, pemasaran hasil pertanian, pembuatan pupuk 
organik. Pembuatan agensia hayati, simpan pinjam, penangkaran benih, dan 
usaha-usaha lainnya yang ditujukan agar kelompok tani menjadi aktif, maju, 
dan mandiri. Keadaan kelompok tani hamparan yang menjadi sampel 
penelitian berdasarkan bidang usaha kelompok disajikan pada tabel 5.1   
Tabel 5.1  Distribusi sampel kelompok tani hamparan di Kecamatan Delanggu 
Kabupaten Klaten menurut bidang usaha 
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Bidang usaha Nama kelompok tani Lokasi di desa 
Simpan-pinjam Lestari Makmur II Tlobong 
Tani Mulyo II Karang 
Sumber Agung I Dukuh 
Krida Tani I Bowan 
Penyediaan sarana 
produksi 
Lestari Makmur II Tlobong 
Tani Mulyo II Karang 
Ngudi Luhur I Butuhan 
Tani Makmur I Jetis 
Tani Makmur II Jetis 
Krida Tani III Bowan  
Tani Mulyo I Krecek 
Tani Mulyo II Krecek 
Tani Mulyo III Krecek 
Sedyo Makmur II Mendak 
Sedyo Makmur III Mendak  
Usaha Tani II Banaran 
Pembuatan pupuk 
organik 
Tani Mulyo I Krecek 
Peternakan  Usaha Tani I Banaran 
Penyediaan bibit padi Krida Tani III Bowan 
Lestari Makmur II Tlobong 
Sumber: Analisis data primer 2007  
Bidang usaha kegiatan  dari 30 sampel kelompok tani hamparan  di 
Kecamatan Delanggu meliputi: 
1. Simpan – pinjam.  
Kegiatan simpan – pinjam kelompok tani hamparan di Kecamatan 
Delanggu dengan menggunakan sistem yarnen.  Kata Yarnen merupakan 
kependekan dari bayar panen yaitu sistem pemberian pinjaman berupa 
uang atau barang (benih, pupuk, pestisida) kepada anggota kelompok tani 
dimana anggota berhak untuk memperoleh pinjaman dan wajib 
mengembalikan pinjaman pada waktu panen. Bunga pinjaman antara 
kelompok tani satu dengan lainnya berbeda yang berkisar 5 – 10%.  
Bunga pinjaman  ini merupakan salah satu pemasukan bagi kelompok tani 
yang dimaksudkan untuk menambah modal kelompok. 
2. Penyediaan sarana produksi padi.  
35
Bidang usaha saprodi merupakan bidang usaha kelompok tani 
dalam penyediaan benih, pupuk, pestisida, penyewaan diesel pompa air, 
dan penyediaan hand tractor. Anggota kelompok tani yang ingin 
menyewa diesel diwajibkan membayar  sekitar Rp. 6.000 – 8000,. per jam. 
Pemanfaatan hand tractor milik kelompok tani oleh anggota diwajibkan 
membayar Rp. 80.000,.per 2.500 m2, dimana 25 % digunakan untuk 
membayar tenaga dan 75% untuk kelompok tani.  
3. Pembuatan pupuk organik  
Kelompok tani yang memiliki bidang usaha pembuatan pupuk 
organik dengan memanfaatkan kotoran sapi. Proses pembuatannya adalah 
dengan cara mencampurkan kotoran sapi, jerami, dan bekatul kedalam 
suatu wadah. Menambahkan abu sekat lalu diaduk, dan di siram sesuai 
dengan tingkat kekeringan. Kemudian menambahkan EM 4 ( EM adalah 
effective microorganism yaitu organisme yang dapat secara efektif 
dimanfaatkan dalam proses pembuatan pupuk organik). Pengadukan 
dilakukan tiap 8 jam. Pupuk organik ini sudah dapat dipakai setelah 
berumur satu minggu.        
4. Peternakan.  
Jenis ternak yang diusahakan oleh kelompok tani adalah ternak 
kecil yaitu kambing. Pemerintah memberikan bantuan modal kelompok 
tani berupa 100 ekor kambing betina dan 10 ekor kambing pejantan. 
Program ini dimulai pada bulan Desember tahun 2006. Dalam jangka 
waktu 30 bulan kelompok wajib mengembalikan 20 ekor kambing betina 
dan satu ekor kambing pejantan. Sistem pemeliharaan dengan cara 
nggaduh. Sistem nggaduh yang dimaksud adalah anggota berhak uantuk 
ikut memelihara kambing sesuai dengan keputusan bersama yang 
dmusyawarahkan dengan sesama anggota yang lainnya. Kendala yang 
dihadapi dalam bidang usaha ini adalah banyaknya kambing yang mati 
dimana pada saat penelitian berlangsung kambing yang tersisa sekitar 70 – 
80 ekor. 
5. Penangkaran benih.  
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Kegiatan ini berupa pengadaan benih padi yang diusahakan oleh 
kelompok tani dengan tujuan untuk menyediakan bibit padi yang siap 
tanam. Varietas yang biasa disebar adalah varietas yang unggul seperti IR 
64, Cisendani, dan Ciherang dimana  anggota kelompok tani yang ingin 
membeli   benih padi dengan membayar Rp. 1000,- per ikat. 
 
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Efektivitas Kelompok Tani Hamparan 
di Kecamatan Delanggu Kabupaten Klaten 
 
Sebaran kelompok tani menurut faktor-faktor yang mempengaruhi 
efektivitas kelompok tani hamparan disajikan pada tabel 5.2.  
Tabel 5.2 Distribusi kelompok tani menurut faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas kelompok tani 
hamparan di Kecamatan Delanggu Kabupaten Klaten 




kelompok tani Tinggi 
Sedang 
Rendah 
7,2 – 9,0 
5,1 – 7,1 













11,8 – 5,0 
8,4 – 11,7 







Jumlah 30 100 





7,2 – 9,0 
5,1 – 7,1 







Jumlah 30 100 





23,6 – 0,0 
16,8 –23,5














7,2 – 9,0 
5,1 – 7,1 







Jumlah 30 100 




4,8 – 6,0 
3,4 – 4,7 







Jumlah 30 100 
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Sumber : Analisis data primer 2007 
Hasil penelitian yang disajikan pada tabel 5.2 menunjukkan bahwa 
kepemimpinan kelompok tani dalam kategori tinggi hal ini karena ia 
dipilih secara langsung melalui musyawarah. Jarak tempat tinggal yang 
berdekatan memudahkan anggota dalam menghubungi ataupun untuk 
menyampaikan permasalahan yang berkaitan dengan kegiatan 
usahataninya. Adanya penyesuaian mengenai cara penyampaian informasi 
dengan kemampuan anggota menyebabkan anggota dapat menerima 
informasi dengan jelas.  
Kehomogenan kelompok tani dalam kategori sedang berarti bahwa 
distribusi golongan umur anggota kelompok terdiri dari dua golongan 
umur yaitu golongan umur muda dengan tua, muda dengan dewasa, dan 
dewasa dengan tua; distribusi pendidikan formal anggota adalah M lulusan 
SD dan N lulusan SLTP; frekuensi mengikuti kegiatan penyuluhan 2 
sampai 3 kali perbulan; pengalaman dalam berusahatani > 20 tahun; dan 
rata-rata luas lahan usahatani 0,5 sampai 1 ha. Semakin besar tingkat 
keseragaman golongan umur maka semakin  mudah dalam pengambilan 
keputusan atau menyamakan pendapat yang berbeda. Semakin tinggi 
tingkat pendidikan seseorang maka akan semakin memudahkan dalam 
mengakses pengetahuan dan teknologi, sehingga dapat menambah 
kesejahteraan dan memperoleh penghidupan yang layak hal ini karena 
semakin sedikit keragaman pendidikan formal anggota maka semakin 
mudah bagi kelompok tani menyampaikan informasi, pengenalan 
teknologi baru kepada anggota karena semakin banyak anggota yang 
mampu menerima informasi dan menghadapi teknologi baru. Tingkat 
keseragaman yang tinggi dalam mengikuti kegiatan penyuluhan pertanian 
akan memudahkan kelompok tani dalam mencapai tujuannya karena 
anggotanya mendapatkan pengetahuan-pengetahuan baru yang berguna 
dalam kegiatan berusaha tani. Homogenitas pengalaman yang tinggi yang 
disertai dengan kekompakan anggota kelompok tani hamparan akan 
memberikan hasil yang optimal. Adanya kesamaan dalam kepemilikan 
38
lahan usaha tani akan memberikan kesempatan yang sama dalam berusaha 
tani.  
Waktu pertemuan kelompok tani dalam kategori sedang hal ini 
berkaitan dengan frekuensi pertemuan kelompok 2 sampai 3 kali per 
musim tanam, materi pertemuan masih berkaitan dengan kebutuhan 
anggota guna menambah pemahaman tentang kebutuhan yang dirasakan 
anggota, dan waktu pertemuan kadang tidak sesuai dengan jadwal namun 
tidak menyita waktu petani dari rutinitasnya. 
Fungsi tugas kelompok tani dalam kategori sedang, hal ini karena  
kelompok taninya mampu menyampaikan dan menjelaskan informasi 
kepada anggotanya; mampu mengajak dan mengumpulkan semua 
anggotanya untuk berpartisipasi dalam pelaksanaan kegiata kelompok 
tani. Tetapi dalam usaha untuk memenuhi kebutuhan usahatani 
anggotanya, sebagian besar responden menyatakan kelompok tani belum 
dapat melakukannya yang mana kebutuhan tersebut (kebutuhan saprodi 
seperti pupuk, pestisida, dan benih) tidak tersedia saat dibutuhkan. 
Sedangkan dalam menjalankan fungsi menghasilkan dan merealisasikan  
inisiatif, sebagian saja inisiatif yang dapat direalisasiakan oleh kelompok 
tani. Inisiatif yang sudah terealisasi yaitu pembuatan sumur tancap diareal 
persawahan yang ditujukan untuk mengatasi kekurangan air pada musim 
kemarau, sedangkan yang belum terealisasikan yaitu ide untuk 
membentuk koperasi kelompok tani.  
Tingkat penguasaan materi penyuluhan oleh PPL dalam kategori 
sedang, hal ini karena PPL menguasai materi penyuluhan, pemilihan 
materi penyuluhan berisikan petunjuk dan rekomendasi yang harus 
dilaksanakan, dan cukup terampil dalam penyampaian materi penyuluhan. 
Salah satu materi penyuluhan yang disampaikan oleh PPL kepada sasaran 
yaitu mengenai permodalan kelompok tani. Materi ini bertujuan untuk 
menjelaskan tentang cara pemakaian modal yang digunakan untuk 
menghasikan kegiatan-kegiatan kelompok tani yang lebih produktif dan  
menguntungkan.  
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Tingkat karya oleh PPL dalam kategori tinggi hal ini karena PPL 
cukup mampu membimbing kelompok tani, dan mampu melakukan 
metode percontohan. Dalam kegiatan pembimbingan kelompok tani PPL 
berusaha untuk mengarahkan setiap kegiatan kelompok tani ataupun 
kegiatan usahatani anggota dengan memberikan solusi terhadap 
permasalahan yang dihadapi anggota kelompok tani. Meode percontohan 
yang dilakukan oeh PPL yaitu demonstrasi cara yaitu mempraktekkan cara 
menanggulangi hama sundep yang telah menyerang tanaman padi. 
Pengendalian hama sundep secara kimiawi yaitu dengan memakai 
Spontan 400 SL.  
 
Tingkat Efektivitas Kelompok Tani Hamparan  di Kecamatan Delanggu 
Kabupaten Klaten 
 
Sebaran kelompok tani sampel menurut ukuran tingkat efektivitas kelompok 
tani hamparan di Kecamatan Delanggu disajikan pada tabel 5.3. 
Tabel 5.3  Distribusi kelompok tani menurut tingkat efektivitas kelompok tani hamparan di Kecamatan 
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Sumber : Analisis data primer 2007 
Dari data yang disajikan pada tabel 5.3 dapat diketahui bahwa tingkat 
efektivitas kelompok tani hamparan sebagian besar (23 kelompok tani atau 
76,67%) dalam kategori sedang.  
Hasil penelitian yang disajikan pada tabel 5.2 menunjukkan bahwa 
produktivitas kelompok tani hamparan di Kecamatan Delanggu dalam 
kategori sedang. Berdasarkan hasil identifikasi jawaban petani responden 
dapat diketahui bahwa sebagian besar responden menyatakan terjadi 
penurunan produktivitas usahatani karena serangan hama sundep, tikus sawah, 
dan walang sangit. Mereka menyatakan cukup puas dengan produksi 
sawahnya karena masih bisa memanen walaupun hanya sedikit. Rata- rata 
produksi sawah kelompok tani adalah rendah yaitu  kurang dari 3 ton 
perhektar. Tujuan kelompok sudah sesuai dengan tujuan anggotanya. Tujuan 
kelompok tani adalah peningkatan produktivitas usaha tani, berkembangnya 
bidang usaha kelompok tani, mampu memupuk dan memanfaatkan 
permodalan kelompok tani, menyediakan sarana dan fasilitas produksi 
usahatani anggotanya, dan  terjalin hubungan harmonis antar anggota 
kelompok tani, serta tercapainya kepuasan anggota terhadap usahataninya.    
Kepuasan anggota kelompok tani hamparan dalam kategori sedang. 
Sebagian besar responden menyatakan bahwa anggota cukup puas dengan 
perannya dalam kelompok tani karena sesuai dengan kemampuannya; tidak 
puas dengan kemajuan kelompok tani karena tidak mampu memenuhi 
kebutuhan usahatani anggotanya; untuk kepuasan terhadap kebebasan 
berpartisipasi dalam pelaksanaan kegiatan kelompok tani , mereka merasa 
puas karena selalu diikutsertakan. Tetapi mereka merasa tidak puas terhadap 
kebebasan berpartisipasi dalam perencanaan dan pemanfaatan hasil kelompok 
tani hal ini karena dalam perencanaan kegiatan hanya dihadiri oleh ketua, 
pengurus dan anggota tertentu saja. Tidak diikutsertakannya anggota dalam 
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pemanfaatan hasil karena kelompok tani belum produktif secara finansial 
sehingga tidak ada hasil kelompok yang dapat dibagikan kepada anggotanya.  
Semangat kelompok tani hamparan dalam kategori tinggi hal ini 
karena kesetiaan anggota terhadap kelompok taninya tinggi yaitu tidak ada 
anggota yang mau pindah dari kelompoknya; antar anggota kelompok tani 
terdapat kerjasama yang baik dan menunjukkan kegembiraaan; untuk ketaatan 
terhadap peraturan kelompok tani, masih ada pelanggaran. Pelanggaran 
tersebut dalam frekuensi jarang dilakukan.  
 
Analisis Hubungan Antar Variabel 
Analisis hubungan antar variable dengan uji korelasi rank Spearman 
dengan sistem komputasi menggunakan program SPSS 10.0 for Windows.
Untuk mengetahui tingkat signifikansi dengan menggunakan uji t-student 
pada tingkat kepercayaan 95%. Hasil uji hipotesis hubungan antar variabel 
dalam penelitian ini disajikan pada tabel 5.4. 
Tabel 5.4 Uji hipotesis hubungan antara faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas kelompok tani 
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-0,650 0,174 NS 0,935 -0,007NS -0,037 
Tingkat karya 
PPL 
0,338NS 1,900 0,372 S 2,121 0,376 S 2,147 0,512 S 3,154 
X 0,733 S 5,702 
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Sumber : Analisis data primer 2007 
Keterangan :   S   : berarti terdapat hubungan yang signifikan pada taraf kepercayaan 95%  
 NS : berarti terdapat hubungan yang tidak signifikan pada taraf kepercayaan 
95% 
harga ttabel dengan  = 0,05 ; 30 untuk tes dua sisi sebesar 2,042 
 
Hubungan antar variabel penelitian pada taraf kepercayaan 95% berdasarkan 
tabel 5.4 sebagai berikut : 
1. Hubungan antara faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas kelompok 
tani dengan produktivitas kelompok tani hamparan di Kecamatan 
Delanggu Kabupaten Klaten  
Pembahasan hubungan antar variabel faktor-faktor yang 
mempengaruhi efektivitas kelompok tani dengan produktivitas kelompok 
tani sebagai berikut: 
a.  Hubungan antara kepemimpinan kelompok tani dengan         
produktivitas kelompok tani hamparan  
`
Kepemimpinan kelompok dengan produktivitas kelompok tani   
memiliki hubungan yang tidak signifikan yang berarti bahwa 
kemampuan ketua dalam mempengaruhi anggotanya tidak 
berhubungan nyata terhadap produktivitas kelompok tani. Hal ini 
karena produktivitas kelompok tani bukan hanya tergantung pada 
kemampuan ketua sebagai pemimpin kelompok tani tetapi juga 
dipengaruhi oleh usaha, dan kemampuan masing-masing anggota 
sehingga hal ini menyebabkan perbedaan produktivitas antar anggota 
yang pada akhirnya akan mempengaruhi produktivitas kelompok tani.     
b.  Hubungan antara kehomogenan kelompok tani dengan produktivitas 
kelompok tani hamparan  
 
Nilai rs yang negatif berarti bahwa semakin rendah 
kehomogenan kelompok tani maka produktivitas kelompok tani akan 
semakin meningkat. Hal ini karena adanya perbedaan kharakteristik 
anggota kelompok tani akan memberikan penukaran ide dan cara 
pandang yang berbeda yang dapat meningkatkan kreativitas dan 
inovasi dalam kelompok tani. Kelompok tani  yang memiliki 
keragaman kharakteristik akan memiliki cara pandang yang lebih luas 
dalam menganalisa masalah sehingga anggota kelompok tani dapat 
mengetahui dan mengatasi permasalahan secara bersama-sama.  
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c.  Hubungan antara waktu pertemuan kelompok tani dengan 
produktivitas kelompok tani hamparan  
 
Tidak adanya hubungan nyata antara waktu pertemuan 
kelompok tani dengan produktivitas kelompok tani ini berkaitan 
dengan adanya ketidaksesuaian jadwal pertemuan kelompok. 
Ketidasesuaian jadwal pertemuan mengurangi antusias dan keaktifan 
anggota untuk menghadiri pertemuan kelompok karena jadwal 
pertemuan yang kadang tidak sesuai berbenturan dengan kepentingan 
anggota diluar kegiatan kelompok tani.  
d.  Hubungan antara fungsi tugas kelompok tani dengan produktivitas 
kelompok tani hamparan  
 
Nilai rs yang negatif berarti bahwa semakin tinggi fungsi tugas 
yang dilakukan oleh kelompok tani maka semakin turun produktivitas 
kelompok tani. Hal ini karena tingginya fungsi tugas kelompok tani 
tanpa adanya penyesuaian dengan keadaan anggota misalnya pada 
penyampaian informasi maka hanya akan menyebabkan anggota 
mengsalahartikan dan tidak menerima dengan baik inovasi yang 
terkandung dalam informasi.  
e. Hubungan antara tingkat penguasaan materi penyuluhan oleh PPL 
dengan produktivitas kelompok tani hamparan  
 
Tidak adanya hubungan nyata antara tingkat penguasaan 
materi penyuluhan oleh PPL dengan produktivitas kelompok tani ini 
karena adanya perbedaan kemampuan anggota kelompok tani dalam 
menerima isi dari materi penyuluhan sehingga akan menyebabkan 
perbedaan dalam memanfaatkan isi materi penyuluhan. Sehingga 
ketidakmampuan dalam menerima, memahami, dan memanfaatkan isi 
materi penyuluhan akan mengakibatkan tidak tercapainya tujuan 
penyuluhan.  
f.  Hubungan antara tingkat karya PPL dengan produktivitas kelompok 
tani hamparan      
 
Tingkat karya PPL dengan produktivitas kelompok tani 
memiliki hubungan tidak signifikan yang berarti bahwa keragaan PPL 
dalam kegiatan penyuluhan tidak berhubungan nyata terhadap 
produktivitas kelompok tani. Hal ini karena keragaaan dari PPL yang 
berupa pelaksanaan metode percontohan yang tidak segera 
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diaplikasikan oleh anggota kelompok tani dalam kegiatan 
usahataninya sehingga mereka telah lupa akan inovasi tersebut. Hal ini 
berakibat bahwa adanya metode percontohan tidak memberikan 
perubahan bagi anggota dalam berusahatani yang pada akhirnya tidak 
memberikan perubahan nyata terhadap produktivitas kelompok tani.  
2. Hubungan antara faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas kelompok 
tani dengan kepuasan anggota kelompok tani hamparan di Kecamatan 
Delanggu Kabupaten Klaten   
Pembahasan hubungan antar variabel faktor-faktor yang 
mempengaruhi efektivitas kelompok tani dengan kepuasan anggota 
kelompok tani sebagai berikut: 
a.  Hubungan antara kepemimpinan kelompok tani dengan kepuasan 
anggota kelompok tani hamparan  
 
Adanya hubungan nyata antara kepemimpinan kelompok tani 
dengan kepuasan anggota kelompok tani berkaitan dengan 
kemampuan ketua dalam menjalankan kemampuannya yaitu ketua 
mampu memberikan kejelasan informasi kepada anggotanya, mampu 
mengendalikan perilaku anggota yang melanggar peraturan kelompok 
tani dan mampu menjadi juru bicara bagi kelompoknya sehingga 
anggota merasakan adanya kepuasan atas kepemimpinan yang 
dijalankan oleh ketua kelompok tani. 
b.  Hubungan antara kehomogenan kelompok tani dengan kepuasan 
anggota kelompok tani hamparan  
 
Tidak adanya hubungan yang nyata antara kehomogenan 
kelompok tani dengan kepuasan anggota kelompok tani karena 
kepuasan anggota kelompok tani tidak didasarkan atas ada atau tidak 
adanya  persamaan kharakteristik (golongan umur, pendidikan formal, 
pendidikan non formal, pengalaman berusahatani, dan luas lahan 
usaha tani) tetapi tergantung atas apa yang secara nyata diperoleh 
dengan apa yang diharapkan dari kelompok taninya.  
c.  Hubungan antara waktu pertemuan kelompok tani dengan kepuasan 
anggota  kelompok tani hamparan  
 
Adanya  hubungan nyata antara waktu pertemuan kelompok 
tani dengan kepuasan anggota  kelompok tani  berkaitan dengan 
manfaat yang diterima anggota ketika mengikuti pertemuan kelompok 
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tani yakni materi pertemuan dapat menambah pengetahuan yang 
berguna dalam peningkatan pengetahuan dan ketrampilan 
berusahatani; merasa dihargai sebagai anggota karena dilibatkan dan 
dapat berpartisipasi dalam kegiatan kelompok; serta bertambahnya 
keakraban antar anggota. Hal ini memberikan kepuasan tesendiri bagi 
anggota kelompok tani.  
d.  Hubungan antara fungsi tugas kelompok  tani dengan kepuasan 
anggota  kelompok tani hamparan  
 
Adanya hubungan nyata antara fungsi tugas kelompok tani 
dengan kepuasan anggota kelompok tani ini berkaitan dengan 
kemampuan kelompok tani dalam menjalankan tugasnya. Dari 
pernyataan responden dapat diketahui bahwa mereka puas karena 
kelompok tani mampu memberikan informasi yang dapat dapat 
dipahami sehingga menambah pengetahuan anggota; mampu dalam 
mengkoordinasi anggotanya; dan mampu mengajak anggota 
berperanserta dalam pelaksanaan kegiatan kelompok tani.  
e.  Hubungan antara tingkat penguasaan materi penyuluhan oleh PPL 
dengan kepuasan anggota   kelompok tani hamparan 
 
Nilai rs yang negatif berarti bahwa semakin tinggi tingkat 
penguasaan materi penyuluhan oleh PPL maka semakin menurun 
kepuasan anggoa kelompok tani. Hal ini karena adanya 
ketidaksesuaian antara isi materi dengan kebutuhan yang dirasakan 
oleh anggota. Hal ini akan mengakibatkan tidak adanya minat untuk 
mencoba inovasi dari materi sehingga  isi materi tidak memberikan 
perubahan cara-cara berusahatani yang lebih produktif dan lebih yang 
dapat meningkatkan produktivitas usahatani serta pendapatan anggota. 
Hal ini menimbulkan ketidakpuasan dalam diri anggota terhadap hasil 
yang didapat dari kegiatan usahatani. 
f.  Hubungan antara tingkat karya PPL dengan kepuasan anggota  
kelompok tani hamparan  
 
Adanya hubungan nyata antara tingkat karya PPL dengan 
kepuasan anggota  kelompok tani karena dengan adanya keragaan PPL 
dalam kegiatan pembimbingan kelompok dan pelaksanaan metode 
percontohan dapat meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan 
anggota sehingga dapat melakukan kegiatan usahatani lebih produktif 
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yang dapat meningkatkan pendapatan. Hal ini menjadikan anggota 
kelompok tani merasa puas karena dapat mecapai tujuannya.       
3. Hubungan antara faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas kelompok 
tani dengan semangat kelompok tani hamparan di Kecamatan Delanggu 
Kabupaten Klaten  
Pembahasan hubungan antar variabel faktor-faktor yang 
mempengaruhi efektivitas kelompok tani dengan semangat kelompok tani 
sebagai berikut: 
a.  Hubungan antara kepemimpinan kelompok tani dengan semangat 
kelompok tani hamparan  
 
Adanya hubungan nyata antara kepemimpinan kelompok tani 
dengan semangat kelompok tani menunjukkan bahwa ketua kelompok 
mampu memotivasi anggota untuk tetap bersemangat dalam mencapai  
tujuan kelompok tani. Semangat anggota ini didukung oleh 
kemampuan ketua dalam menjalankan perannya.  
b. Hubungan antara kehomogenan kelompok tani dengan semangat 
kelompok tani hamparan  
 
Tidak adanya hubungan yang nyata antara kehomogenan 
kelompok tani dengan semangat kelompok tani karena dalam 
pelaksanaan kegiatan kelompok tani, anggota dapat berinteraksi dan 
bekerjasama dengan siapa saja tanpa harus memiliki  persamaan 
kharakteristik (golongan umur, pendidikan formal, pendidikan non 
formal, pengalaman berusahatani, dan luas lahan usaha tani) sehingga 
mereka tetap menunjukkan semangat dalam mencapai tujuan 
kelompok tani.         
c.  Hubungan antara waktu pertemuan kelompok tani dengan semangat 
kelompok tani hamparan  
 
Tidak adanya hubungan yang nyata antara waktu pertemuan 
kelompok tani dengan semangat kelompok tani karena dalam 
pelaksanaan pertemuan yang tidak sesuai dengan jadwal 
mengakibatkan anggota kadang tidak mengetahui adanya pertemuan. 
Hal ini mengakibatkan anggota kurang antusias dan mengurangi 
semangat untuk menghadiri pertemuan kelompok tani.  
d.  Hubungan antara fungsi tugas kelompok tani dengan semangat 
kelompok tani hamparan  
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Tidak adanya hubungan nyata antara fungsi tugas kelompok 
tani dengan semangat kelompok tani ini berkaitan dengan tugas 
kelompok tani yang dilakukan bersama-sama tidak dapat memperat 
hubungan dan tidak memudahkan interaksi antar anggota kelompok 
tani hal ini karena tugas-tugas kelompok tani lebih didominasi oleh 
ketua dan pengurus dimana  tidak setiap anggota kelompok tani dapat 
berpartisipasi aktif dalam setiap kegiatan kelompok tani. 
e.  Hubungan antara tingkat penguasaan materi penyuluhan 
oleh PPL dengan semangat kelompok tani hamparan  
 
Tidak adanya hubungan nyata antara tingkat penguasaan 
materi penyuluhan oleh PPL dengan semangat kelompok tani karena 
dalam kegiatan penyuluhan, proses komunikasi lebih banyak 
didominasi oleh sumber komunukasi yaitu PPL dan sedikit 
kesempatan bagi anggota untuk berinteraksi baik dengan PPL ataupun 
dengan sesama anggota. Hal ini akan menimbulkan kebosanan dalam 
mengikuti kegiatan penyuluhan sehingga tidak dapat menimbulkan 
interaksi dan kerjasama antar anggota.      
f. Hubungan antara tingkat karya PPL dengan semangat kelompok tani 
hamparan  
 
Adanya hubungan nyata antara tingkat karya PPL dengan 
semangat kelompok tani karena dengan adanya keragaan PPL melalui 
pelaksanaan metode percontohan akan memungkinkan terjadinya 
interaksi dan kerjasama antar anggota karena keterlibatan dalam 
kegiatan. Hal ini akan memupuk semangat kerjasama anggota dalam 
mencapai tujuan kelompok tani.  
4. Hubungan antara faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas kelompok 
tani dengan efektivitas kelompok tani hamparan di Kecamatan Delanggu 
Kabupaten Klaten.
Pembahasan hubungan antar variabel faktor-faktor yang 
mempengaruhi efektivitas kelompok tani dengan efektivitas kelompok 
tani sebagai berikut: 
a.  Hubungan antara kepemimpinan kelompok tani dengan efektivitas 
kelompok tani hamparan  
 
Adanya hubungan nyata antara kepemimpinan kelompok tani 
dengan efektivitas kelompok tani menunjukkan adanya kepemimpinan 
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dari ketua kelompok tani maka akan mendukung tercapainya 
efektivitas kelompok tani hamparan. Hal ini karena ketua kelompok 
tani mampu memberikan dukungan dalam pencapaian tujuan 
kelompok tani melalui peranannya dalam kelompok tani.  
b.  Hubungan antara kehomogenan kelompok tani dengan efektivitas 
kelompok tani hamparan  
 
Tidak adanya hubungan yang nyata antara kehomogenan 
kelompok tani dengan efektivitas kelompok tani karena keberhasilan 
kelompok tani ditentukan oleh keberhasilan anggotanya dalam 
mencapai tujuannya dan bukan disebabkan karena adanya kesamaan 
dikalangan anggota kelompok tani. Keberhasilan anggota dalam 
mencapai tujuan dari usahataninya ditentukan oleh pengetahuan, 
ketrampilan, kemampuan, dan sikap  anggota kelompok tani sendiri 
dalam melakukan kegiatan usaha tani.  
c.  Hubungan antara waktu pertemuan kelompok tani dengan efektivitas 
kelompok tani hamparan  
 
Adanya hubungan nyata antara pertemuan kelompok tani 
dengan efektivitas kelompok tani karena dengan adanya pertemuan 
kelompok tani diharapkan mampu memberikan informasi dan 
menambah pengetahuan, ketrampilan, dan kemampuan anggota 
sehingga anggota darat melakukan kegiatan usahatani dengan lebih 
menguntungkan sehingga dapat meningkatkan pendapatan dan 
kesejahteraan, dan kepuasan  anggota. Dengan demikian dapat 
mencapai tujuan kelompok tani.  
d. Hubungan antara fungsi tugas kelompok tani dengan efektivitas 
kelompok tani hamparan  
 
Adanya hubungan nyata antara fungsi tugas kelompok tani 
dengan efektivitas kelompok tani karena dengan adanya tugas tugas 
yang dilakukan oleh kelompok tani memberikan manfaat bagi 
anggotanya  sehingga dapat mendukung tercapainya tujuan anggota itu 
sendiri ataupun tujuan kelompoknya. 
e.  Hubungan antara tingkat penguasaan materi penyuluhan oleh PPL 
dengan efektivitas  kelompok tani hamparan 
Nilai rs yang negatif menunjukkan bahwa semakin tinggi 
tingkat penguasaan materi penyulluhan oleh PPL maka akan semakin 
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menurun tingkat efektivitas kelompok tani hamparan. Hal ini karena 
kemampuan PPL terhadap penguasaan materi penyuluhan tanpa 
disertai dengan adanya penyesuaian  terhadap keadaan anggota 
kelompok maka akan mengakibatkan tidak tercapainya tujuan 
penyuluhan yaitu adanya perubahan perilaku, sikap, dan pengetahuan 
petani dalam berusahatani. Pemilihan materi  dan cara penyampaian 
materi yang tidak sesuai dengan keadaan petani akan menyebabkan 
anggota tidak dapat memperoleh informasi dengan tepat sesuai dengan 
apa yang dibutuhkan guna mengatasi permasalahan yang dihadapi 
oleh kelompok tani. 
f. Hubungan antara tingkat karya PPL dengan efektivitas kelompok tani 
hamparan  
 
Adanya hubungan nyata antara tingkat karya PPL dengan 
efektivitas kelompok tani terkait dengan adanya kegiatan 
pembimbingan kelompok tani dan kegiatan metode percontohan. 
Adanya peragaan dari PPL  akan membuat anggota kelompok tani 
mempercayai inovasi yang disampaikannya karena anggota dapat 
melihat secara langsung dan mempraktekkannya secara lebih baik jika 
dibandingkan dengan teori saja.  
 
5. Hubungan antara faktor- faktor yamg mempengaruhi efektivitas kelompok 
tani (X) dengan efektivitas kelompok tani (Y) 
Adanya hubungan signifikan antara faktor- faktor yang 
mempengaruhi efektivitas kelompok tani dengan efektivitas kelompok 
tani menunjukkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas 
dapat memberikan pengaruh nyata terhadap keberhasilan kelompok tani 
hamparan dalam mencapai tujuannya.   
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VI.  KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan pada analisis hasil penelitian tentang efektivitas kelompok 
tani hamparan di Kecamatan Delanggu Kabupaten Klaten dapat disimpulkan 
sebagai berikut :  
I) Kepemimpinan kelompok tani dan tingkat karya Penyuluh pertanian 
lapangan dalam kategori tinggi. Sedangkan kehomogenan, waktu pertemuan, 
fungsi tugas kelompok tani, dan tingkat penguasaan materi penyuluhan 
pertanian oleh Penyuluh pertanian lapangan dalam kategori sedang. 2) Tingkat 
efektivitas kelompok tani hamparan mayoritas termasuk dalam kategori 
sedang. Sedangkan ukuran efektivitas kelompok tani hamparan meliputi 
:poduktivitas kelompok tani dan kepuasan anggta kelompok tani dalam 
kategori sedang serta semangat kelompok tani dalam kategori tinggi. 
1. Hubungan antar variabel penelitian pada taraf kepercayaan 95% adalah 
sebagai berikut:  
a. Terdapat hubungan signifikan antara kepemimpinan kelompok tani, 
waktu pertemuan kelompok tani, fungsi tugas kelompok tani, dan 
tingkat karya PPL dengan kepuasan anggota kelompok tani.   
b. Terdapat hubungan signifikan antara kepemimpinan kelompok tani, 
dan tingkat karya PPL dengan semangat kelompok tani hamparan.      
c. Terdapat hubungan signifikan antara kepemimpinan kelompok tani, 
waktu pertemuan kelompok tani, fungsi tugas kelompok tani, dan 
tingkat karya PPL dengan efektivitas kelompok tani hamparan.  
d. Terdapat hubungan signifikan antara faktor-faktor yang 
mempengaruhi efektivitas kelompok tani dengan efektivitas kelompok 
tani  hamparan.  
e. Terdapat hubungan yang tidak signifikan antara kepemimpinan 
kelompok tani, kehomogenan kelompok tani, waktu pertemuan 
kelompok tani, fungsi tugas kelompok tani, tingkat penguasaan materi 
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penyuluhan oleh PPL, dan tingkat karya PPL dengan produktivitas 
kelompok tani hamparan.  
f. Terdapat hubungan yang tidak signifikan antara kehomogenan 
kelompok tani, dan tingkat penguasaan materi penyuluhan pertanian 
oleh PPL dengan kepuasan amggota kelompok tani hamparan.   
g. Terdapat hubungan yang tidak signifikan antara kehomogenan 
kelompok tani, waktu pertemuan kelompok tani, fungsi tugas 
kelompok tani, dan tingkat penguasaan materi penyuluhan pertanian 
oleh PPL dengan semangat kelompok tani hamparan.      
h. Terdapat hubungan yang tidak signifikan antara kehomogenan 
kelompok tani, dan tingkat penguasaan materi penyuluhan pertanian 
oleh PPL dengan efektivitas kelompok tani  hamparan. 
B. Saran 
Berdasarkan pada analisis hasil penelitian, maka saran yang dapat 
diberikan oleh Peneliti sebagai berikut: 
1. Ketua kelompok tani hendaknya lebih dapat meningkatkan partisipasi 
anggota dalam perencanaan, dan pemanfaatan hasil kegiatan kelompok 
tani; meningkatkan pertemuan kelompok tani hamparan baik ditinjau dari 
frekuensi ataupun kualitas materi pertemuan agar kelompok tani memiliki 
perencanaan, dan pelaksanaan kegiatan kelompok yang terkoordinasi demi 
mencapai prestasi kelompok tani ataupun tercapainya tujuan anggota; serta 
meningkatkan fungsi tugas kelompok tani dimana pada fungsi memuaskan 
kebutuhan anggota kelompok tani masih perlu ditingkatkan yakni dalam 
hal pelayanan kebutuhan saprodi seperti pupuk, pestisida ataupun 
kebutuhan lainnya.  
2. Penyuluh pertanian lapangan hendaknya lebih dapat memperhatikan dan 
menyesuaikan penyampaian materi penyuluhan dengan dengan keragaman 
kualitas sumber daya manusia dalam kelompok tani serta kebutuha yang 
dirasakan oleh anggota kelompok tani agar mereka dapat menaruh minat 
dan ada keinginan untuk mencoba dan menerapkan inovasi yang ada 
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1. Faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas kelompok tani hamparan
a. Faktor-faktor internal yang mempengaruhi efektivitas kelompok tani 
hamparan 
Variabel Indikator Kriteria Skor 
1. Kepemimpinan 
kelompok tani .  
Keberadaan ketua 
kelompok tani dalam 
kelompok tani . 
a. Diakui, dihormati dan 
mudah dihubungi oleh 
anggotanya 
b. Diakui, dihormati tetapi 
sulit dihubungi oleh 
anggotanya 






kelompok tani dalam 
kelompok tani yaitu 
sebagai pemberi 
struktur yang jelas 
terhadap situasi yang 
rumit, sebagai 
pengawas tingkah laku 
kelompok dan sebagai 
juru bicara bagi 
kelompoknya . 
a. Mampu menjalankan 
tiga peranan dengan 
baik 
b. Mampu menjalankan 
dua peranan  







yang digunakan  oleh 
ketua kelompok tani . 




antara ketua dengan 
anggota kelompok tani 
b. Laissez Faire, jika 





c. Otokrasi, jika 
pengambilan keputusan 






kelompok tani . 
Distribusi umur anggota 
kelompok tani terdiri 
dari golongan umur 
muda (30 thn), 
dewasa (31-50 thn), dan 
a. Terdiri dari satu 
golongan umur 











kelompok tani . 
a. LulusanSLTA 
b. Lulusan  SLTP  







anggota kelompok tani . 
a 2 – 3 kali / bulan 
b. 1 kali / bulan  
c.Tidak pernah ikut 





berusaha tani . 
a. > 20 tahun  
b. 5 – 19 tahun  




Luas lahan usaha tani . a. > 1 ha  
b. 0,5 – 1 ha  






kelompok tani . 
Frekuensi pertemuan 
dalam satu kali musim 
tanam . 
a.  4 kali/musim tanam  
b. 2 – 3 kali/musim tanam  





dilihat dari : 
1. Kesesuaian materi 
pertemuan dengan 
kebutuhan anggota 
kelompok tani  
 
2. Kesesuaian waktu 
pertemuan dengan 
waktu petani dari 
kegiatan rutinnya 
 
a. Materi yang 
disampaikan benar-
benar dibutuhkan dan 
harus diketahui oleh 
anggota. 








c. Materi yang 
disampaikan dalam 
pertemuan tidak ada 
kaitannya dengan 
kebutuhan anggota. 
a. Waktu petemuan sesuai 
dengan jadwal dan 
tidak menyita waktu 
petani dari kegiatan 
rutinnya 
b. Jika waktu pertemuan 
terkadang tidak sesuai 








tidak manyita waktu 
petani dari kegiatan 
rutinnya. 
c. Jika waktu pertemuan 
tidak sesuai dengan 
jadwal dan cukup 
menyita waktu petani 
dari kegiatan rutinnya. 
 
1
a.1 Fungsi tugas kelompok tani hamparan 
 Pengukuran variabel fungsi tugas kelompok tani hamparan 
Sub Variabel Indikator Kriteria Skor 
1. Fungsi memberi 
informasi  
Sejauh mana informasi 
diketahui oleh anggota 
kelompok tani 
a. Jika anggota 
mengetahui informasi 
secara langsung lewat  
pertemuan kelompok 
tani 
b. Jika anggota 
mengetahui informasi 
secara tidak langsung. 







kelompok tani terhadap 
informasi 
a. Memahami dan tidak 
salah menafsirkan 
semua informasi 
b. Hanya dapat 
memahami sebagian 
informasi dan tidak 
salah menafsirkan 









Sejauh mana kelompok 
dapat memuaskan 
kebutuhan anggotanya. 
a. Semua kebutuhan 
terpenuhi sehingga 
anggota merasa puas. 
b. Hanya dapat memenuhi 
sebagian saja 
kebutuhan anggota 
sehingga merasa cukup 
puas 
c. Tidak dapat memenuhi 
kebutuhan  sehingga 





kepada anggota yang 
berkaitan dengan 
kebutuhan anggota 
a. Ada dan mencukupi saat 
dibutuhkan anggota 














kegiatan kelompok tani 
a. Jika semua anggota 
terkumpul 
b. Jika hanya sebagian 
anggota yang 
terkumpul 









kegiatan kelompok tani 
a. Selalu memberikan 
dukungan  
b. Jarang memberikan 
dukungan  





4. Fungsi  
menghasilkan  
inisiatif 
Sejauh mana kelompok 
tani dapat menampung 
inisiatif dari anggotanya 
a. Semua anggota 
kelompok tani bebas 
menyampaikan 
inisiatifnya 
b. Jika hanya  ketua dan 
pengurus kelompok tani 
saja yang  bebas 
menyampaikan inisiatif 
c. Jika hanya ketua 










a. Jika semua inisiatif 
anggota terealisasikan  
b. Jika sebagian saja 
inisiatif yang 
terealisasikan 








Sejauh mana kelompok 
tani melibatkan anggota 
dalam setiap kegiatan 
a. Jika semua anggota 
dilibatkan dalam 
kegiatan 
b. Jika pengurus dan 
anggota tertentu saja 
yang dilibatkan dalam 
kegiatan 
c. Jika tidak ada anggota 
yang diajak untuk 







Sejauh mana kelompok 
dapat menjelaskan 






pemakaian bahasa yang 
mudah dipahami oleh 
anggota 
b. Jika dapat menjelaskan 
informasi dengan 
pemakaian bahasa yang 
sebagian tidak dapat 
dimengerti oleh 
anggota 
c. Jika kurang dapat 
menjelaskan informasi 
sehingga anggota 




b.Faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi efektivitas kelompok tani hamparan  
Variabel Indikator Kriteria Skor 
1. Tingkat 
penguasaan 
materi oleh PPL 
Penguasaan materi 
penyuluhan 
a. Menguasai jika siap 
menjawab dan 
menjelaskan materi  
b. Cukup menguasai jika 
cukup bisa menjawab 
dan menjelaskan materi 
 
c. Tidak menguasai jika 
tidak mampu menjawab 




Pemilihan sifat materi 
yang akan disuluhkan 
a. Yang berisikan 
pemecahan masalah 
yang sedang dan akan 
dihadapi 




c. Yang bersifat 
instrumental yaitu tidak 
harus dikonsumsi 










a. Terampil dengan suara 
yang dapat didengar 
dengan jelas 
b. Cukup terampil dengan 




c. Tidak terampil dengan 
suara yang tidak jelas 
1





a. Mampu membimbing 
dan memberikan solusi 
terhadap permasalahan  
yang dihadapi oleh 
kelompok tani 
b. Cukup mampu 
membimbing dan 
memberikan solusi 
terhadap permasalahan  
yang dihadapi oleh 
kelompok tani 
c. Tidak mampu 
membimbing dan 
memberikan solusi 
terhadap permasalahan  







a. Dapat melakukan 
metode percontohan 
b. Dapat melakukan 
metode percontohan 
dengan benar tetapi 
kadang masih ada yang 
salah 






2 .Efektivitas Kelompok Tani
Pengukuran variabel efektivitas kelompok tami 
Variabel Indikator Kriteria Skor 
1. Produktivitas 
kelompok tani .  
1. Sejauh mana tujuan 
kelompok tercapai 
dalam  hal : 
a. Peningkatan 
produksi padi 





a. Jika meningkat 
b. Stabil  
c. Menurun 
 










dalam 1 musim 
tanam terakhir 
2. Jumlah rata-rata hasil 
produksi produksi 
padi sawah yang 
dihasilkan oleh 
anggota dalam 1 
musim tanam 
terakhir . 
3. Kesesuaian tujuan 
kelompok dengan 
tujuan anggota . 
produksinya 
b. Cukup puas dengan 
produksinya  
c. Tidak  puas dengan 
produksinya  
a. > 5 ton / ha  
b. 3 – 5 ton / ha  
c. < 3 ton / ha 
 
a. Tujuan kelompok 
sesuai dengan tujuan 
anggota 
b. Sebagian tujuan 
kelompok ada yang 
tidak sesuai dengan 
tujuan anggota 
c. Semua tujuan 
kelompok tidak sesuai 












kelompok tani . 
Kepuasan anggota 
terhadap perannya 
dalam kelompok tani . 
a. Puas karena berperan 
penting bagi 
kelompoknya  
b. Cukup puas, karena 
merasa cukup berperan 
dalam kelompoknya  









a. Puas dengan kemajuan 
kelompok taninya 
b. Cukup puas dengan 
kemajuan kelompoknya 








a. Perencanaan kegiatan 
kelompok tani  
 




b. Cukup puas, karena 






b. Pelaksanaan kegiatan 
kelompok tani  
 
c. Pemanfaatan hasil 
kelompok tani 
c. Tidak puas, karena 
tidak pernah dilibatkan 
dalam perencanaan 
kegiatan kelompok tani 




b. Cukup puas, karena 
sering dilibatkan dalam 
perencanaan kegiatan 
kelompok tani 
c. Tidak puas, karena 
tidak pernah dilibatkan 
dalam perencanaan 
kegiatan kelompok tani 
a. Puas karena selalu ikut 
menikmati hasil 
b. Cukup puas, karena 
sering ikut menikmati 
hasil 
c. Tidak puas, karena 












dalam kelompok tani 
a. Puas karena peraturan 
ditaati oleh semua 
anggota kelompok tani  
b. Cukup puas karena 
jarang terjadi 
pelanggaran terhadap 
peraturan   







kelompok tani . 
Kesetiaan anggota 
terhadap kelompok 
a. Tidak ada anggota 
yang keluar dan pindah 
ke kelompok lain 
b. Ada beberapa anggota 
yang keluar dan pindah 
ke kelompok lain 
c. Banyak anggota yang 





Kegembiraan anggota  a. Anggota merasa 
senang berada di dalam 
kelompoknya 




kurang senang berada 
di dalam kelompoknya 
c. Anggota merasa tidak  




Kerjasama a. Senang bekerjasama 
dengan anggota lain 
dalam kelompoknya 
b. Kurang senang 
bekerjasama dengan 
anggota lain dalam 
kelompoknya 
c. Tidak senang 
bekerjasama dengan 





Ketaatan a. Tidak pernah 
melanggar peraturan 
kelompok  
b. Jarang melanggar 
peraturan kelompok 
tani   










ANALISIS EFEKTIVITAS KELOMPOK TANI 
HAMPARAN 
DI KECAMATAN DELANGGU KABUPATEN  KLATEN 
 
Oleh: 
Agus Santoso (H 0401025) 
Jurusan / Program Studi Penyuluhan dan Komunikasi Pertanian 
Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret 
Surakarta 
 
Petunjuk Umum Pengisian Kuesioner 
1. Pada soal dengan pilihan ganda, jawablah dengan memberikan tanda silang 
(x) pada jawaban yang Anda anggap benar. 
2. Pada soal uraian, jawablah dengan memberikan uraian yang singkat dan jelas 
sesuai dengan pendapat Anda. 
3. Pada soal pilihan ganda, apabila ada jawaban yang keliru dan Anda ingin 
memperbaikinya, coretlah jawabab yang keliru dengan dua baris, kemudian 
silanglah (x) jawaban lain yang Anda anggap benar. 
4. Contoh memperbaiki kuesioner  
Pilihan semula       :       A        B        C          
Dibetulkan menjadi:      A        B        C   
 
Petunjuk Khusus Pengisian Kuesioner 
1. Pertanyaan berjumlah 75 butir. Pada soal nomor 9,10, dan 18 hanya 
ditanyakan kepada ketua atau pengurus kelompok tani. 
2.  Pada kolom kode Anda tidak perlu mengisinya 
 
Hari, tanggal pengisian kuesioner:……………, …………………………………... 
Nomor Responden       :………… 
Nomor Kelompok Tani:………… 






Identitas Kelompok Tani 
Nama kelompok tani :…………………… 
Kelas kelompok tani :…………………… 
Tanggal didirikannya kelompok tani :…………………… 
Lokasi kelompok tani: Desa:……………………………… 






Nama responden :……………………………………….. 





Alamat responden : Kampung / Dukuh:…………………..                                         
RT:………RW:……..Desa:………………………………                                                 
Kec.:………………...…….Kab.:………………………… 




Faktor- Faktor yang Menpengaruhi Efektivitas 
Kelompok Tani di Kecamatan Delanggu Kabupaten 
Klaten 
Kepemimpinan kelompok tani 
1. Menurut pendapat Anda, apakah kedudukan sebagai 
ketua yang dijabat oleh ketua kelompok tani Anda 
sekarang ini diakui oleh anggotanya ?       
Jawab:    a. Ya                b. Tidak  
Karena: ……………………………………………….. 
2. Apakah  ketua kelompok tani Anda dihormati oleh 
anggotanya ?  
Jawab:    a.  Ya    b.  Tidak  
Karena: ……………………………………………….. 
3. Apakah ketua kelompok tani Anda mudah dihubungi 
anggotanya ?    
Jawab:   a. Ya   b.Tidak  
Karena: ……………………………………………….. 
4. Apakah ketua kelompok tani dapat memberikan 
kejelasan kepada anggotanya tentang situasi pada 
kelompok tani atau cara- cara melakukan kegiatan 
yang sulit untuk Anda mengerti ?    
Jawab:  a. Ya   b.  Tidak 
5. Apakah ketua kelompok tani mampu mengawasi dan 
mengendalikan tingkah laku anggotanya yang 
melanggar peraturan kelompok tani ?  
Jawab:  a. Mampu   b. Tidak mampu  
6. Jika mampu, dengan cara bagaimana ?       
Jawab………………………………………………….. 
7. Apakah ketua kelompok tani mampu menjadi juru 
bicara bagi anggotanya ?         
Jawab:   a. Manpu   b. Tidak mampu 
8. Bagaimanakah cara pengambilan keputusan yang 
dilakukan oleh ketua kelompok tani Anda ?    
Jawab:   
a.  Ketua menyerahkan pengambilan keputusan kepada   
anggotanya.   
b.  Pengambilan keputusan berdasarkan kemauan ketua 
kelompok tani.   
c.  Pengambilan keputusan dilakukan secara bersama-
sama antara ketua dengan anggotanya.                                               
B Kehomogenan kelompok tani 
9. Bagaimanakah distribusi golongan umur anggota 
kelompok tani Anda ?      
Jawab:   
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a. Terdiri dari satu golongan umur yaitu golongan 
umur muda    saja, golongan umur dewasa saja, atau 
golongan umur tua saja    
b.  Terdiri dari dua golongan umur yaitu  golongan 
umur muda dengan dewasa, golongan umur muda 
denga tua, atau golongan umur dewasa dengan tua    
c. Terdiri dari tiga golongan umur yaitu golongan 
umur muda, dewasa., dan tua. 
10. Bagaimanakah distribusi pendidikan formal anggota 
kelompok tani ?  
Jawab:  
a.  Terdiri dari lulusan SLTA dan lulusan Akademi 
atau Perguruan Tinggi   
b.  Terdiri dari lulusan SLTP, SLTA, Akademi atau 
Perguruan Tinggi    
c.  Terdiri dari tidak lulus SD, lulusan SD, lulisan 
SLTP, SLTA, Akademi atau Perguruan Tinggi. 
11. Apakah kelompok tani Anda pernah mendapatkan 
kegiatan penyuluhan pertanian ?      
Jawab:   a. Pernah   b. Tidak pernah      
12. Jika pernah, bagaimanakah jadwal dan frekuensi 
kegiatan penyuluhan pertanian dikelompok tani Anda ?       
a.  Mingguan, yaitu …………………………………… 
b.  Bulanan, yaitu……………………………………… 
c.  Lapanan (35 hari), yaitu…………………………… 
13. Apakah Anda pernah mengikuti kegiatan penyuluhan 
pertanian ?  
Jawab:  a. Pernah   b. Tidak pernah 
14. Jika pernah, berapa kali Anda mengikuti kegiatan 
penyuluhan pertanian ?    
Jawab………………………………………………….. 
………………………………………………………… 
15. Sejak umur berapa Anda melakukan kegiatan dibidang 
pertanian ?  
Jawab………………………………………………….. 
16. Apakah Anda memiliki lahan usaha tani ?      
Jawab:  a. Punya   b. Tidak  punya. 
17. Jika punya, berapakah luas lahan usaha tani Anda saat 
ini ?   
Jawab:   
1.   Total  luas lahan milik sendiri ……………..    m2
1.1  lahan sawah seluas…………………...     m2
1.2  lahan pekarangan seluas……………..   m2
1.3  lahan tegalan seluas………………….   m2
1.4  kolam ikan seluas……………………. m2
2.  Luas lahan yang disewa……………………. m2
3.   Luas lahan dari menyakap…………………. m2
4.  Total luas lahan usaha tani adalah………….. m2
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atau ………………………………………… ha    
18. Berapakah rata-rata luas lahan usaha tani anggota 
kelompok tani ?  
Jawab:……………………….ha 
C Waktu pertemuan kelompok tani 
19. Apakah kelompok tani Anda pernah mengadakan 
pertemuan ?       
Jawab:   a. Pernah    b. Tidak pernah 
20. Jika pernah, bagaimanakah jadwal dan frekuensi 
pertemuan kelompok tani Anda ?              
Jawab: 
a.  Mingguan, yaitu …………………………………… 
b.  Bulanan yaitu ……………………………………… 
c.  Lapanan (35 hari) yaitu …………………………… 
21. Dalam satu musim tanam, pertemuan kelompok tani 
Anda diadakan sebanyak………………… kali dengan 
kehadiran Anda sebanyak………………...  kali 
22. Bagaimanakah kesesuaian antara materi pertemuan 
kelompok tani Anda dengan kebutuhan anggota 
kelompok tani ? 
Jawab:   
a.  Materi pertemuan masih berkaitan  dengan 
kebutuhan anggota dan dapat menambah 
pengetahuan anggota    
b.  Materi yang disampaikan dalam  pertemuan tidak 
ada kaitannya dengan kebutuhan anggota    
c.  Materi yang disampaikan dalam pertemuan benar-
benar dibutuhkan dan harus diketahui oleh anggota. 
23. Bagaimanakah kesesuaian antara waktu pertemuan 
kelompok tani dengan waktu dari kegiatan rutin 
anggota ?          
Jawab:  
a. Waktu pertemuan tidak sesuai dengan jadwal dan 
menyita waktu anggota dari kegiatan rutinnya   
b. Waktu pertemuan kadang tidak sesuai dengan 
jadwal tetapi tidak menyita atau mengganggu  
anggota dari kegiatan rutinnya  
c. Waktu pertemuan sesuai dengan jadwal sehingga 
tidak mengganggu anggota dari kegiatan rutinnya       
D Fungsi tugas kelompok tani 
24. Apakah Anda mengetahui informasi-informasi yang  
disampaikan oleh pengurus atau ketua kelompok tani 
yang berkaitan dengan kelompok tani Anda ?   
Jawab:   a. Tahu   b. Tidak tahu 
25. Jika tahu, dengan cara bagaimana informasi tersebut 
dapat Anda ketahui ?        
Jawab:  
a.  Secara langsung melalui pertemuan kelompok tani   
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b.  Secara tidak langsung yaitu diberitahu oleh anggota 
lain 
26. Bagaimanakah pemahaman Anda terhadap informasi 
tersebut ?    
Jawab:   
a.  Tidak dapat memahami informasi keseluruhan   
b. Hanya dapat memahami informasi sebagian saja   
c. Memahami semua isi informasi                                                                                            
Karena……………………………………………….. 
27. Apa sajakah kebutuhan Anda yang berkaitan dengan 
usaha tani yang dapat dipenuhi oleh kelompok tani ?        
Jawab:……………………………………………….. 
28. Apakah ada kebutuhan Anda yang berkaitan dengan 
usaha tani yang tidak dapat dipenuhi oleh kelompok 
tani ?       
Jawab:  a. Ada   b. Tidak ada  
29. Jika ada, sebutkan kebutuhan yang tidak dapat 
dipenuhi oleh kelompok tani Anda ?           
Jawab:……………………………………………….. 
30. Bagaimanakah pemberian pelayanan kebutuhan Anda 
oleh kelompok tani Anda ?        
Jawab:  
a.   Ada dan mencukupi saat dibutuhkan   
b.  Ada tetapi tidak mencukupi saat dibutuhkan   
c.   Tidak ada saat dibutuhkan 
31. Bagaimanakah tingkat kehadiran anggota saat 
diadakan kegiatan kelompok tani ?     
Jawab:  
a.  Semua hadir   
b.  Ada yang tidak hadir  
c.  Tidak ada satupun anggota yang hadir 
32. Bagaimanakah frekuensi pemberian dukungan 
kelompok tani terhadap kegiatan yang dilakukan oleh 
anggotanya ?         
Jawab:   
a.  Tidak pernah memberikan dukungan   
b.  Jarang memberikan dukungan   
c.   Selalu memberikan dukungan  
33. Siapa saja yang boleh menyampaikan inisiatif atau ide 
kepada kelompok tani Anda ketika ada pertemuan ?      
Jawab:   
a.  Ketua kelompok tani saja   
b.  Pengurus dan ketua kelompok tani   
c.  Anggota, pengurus dan ketua kelompok tani 
34. Apakah Anda pernah menyampaikan inisiatif atau ide 
kepada kelompok tani ?      
Jawab:  a. Tidak pernah   b.  Pernah 
35. Jika pernah, apakah ada inisiatif Anda yang pernah 
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direalisasikan atau diwujudkan  oleh kelompok tani 
Anda ?                                  
Jawab:……………………………………………….. 
36. Jika ada sebutkan inisiatif Anda yang telah 
direalisasikan ?    
Jawab:……………………………………………….. 
37. Bagaimanakah pendapat Anda tentang keterlibatan 
anggota dalam kegiatan kelompok tani ?      
Jawab:  
a.  Semua anggota dilibatkan   
b.  Pengurus dan anggota tertentu saja yang dilibatkan   
c.   Tidak ada anggota kelompok tani yang dilibatkan 
38. Bagaimanakah pendapat Anda tentang penjelasan 
informasi dari kelompok tani ?        
Jawab:  
a. Tidak dapat menjelaskan informasi   
b.  Dapat menjelaskan informasi dengan pemakaian 
istilah yang tidak dapat dipahami oleh anggota  
c.  Dapat menjelaskan informasi dengan pemakaian 
istilah yang dapat dipahami oleh anggota       
E Tingkat penguasan materi oleh Penyuluh Pertanian 
Lapangan 
39. Bagaimanakah pendapat Anda tentang penguasaan 
materi penyuluhan yang dimiliki oleh PPL ?        
Jawab:   
a.  Menguasai   
b.  Cukup menguasai   
c.  Tidak menguasai 
40. Apa alasan Anda memilih jawaban pada nomor 39 ?         
Jawab:……………………………………………….. 
41. Bagaimanakah sifat materi penyuluhan yang 
disampaikan oleh PPL kepada kelompok tani ?   
Jawab:   
a. Materi penyuluhan berisikan petunjuk dan 
rekomendasi yang harus dilaksanakan oleh 
kelompok tani   
b.  Materi penyuluhan bersifat instrumental yaitu tidak 
harus dikonsumsi sekarang tetapi mempunyai 
manfaat jangka penjang   
c.  Materi penyuluhan berisi pemecahan masalah yang 
sedang dihadapi oleh kelompok tani   
42. Bagaimanakah cara penyampaian materi penyuluhan 
oleh PPL ?   
Jawab:   
a.  Terampil dengan suara jelas   
b.  Cukup terampil dengan suara jelas   
c.  Tidak terampil dengan suara tidak jelas  
F Tingkat karya Penyuluh Pertanian Lapangan  
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43. Menurut pendapat Anda, bagaimanakah kemampuan 
PPL dalam melakukan pembimbingan terhadap 
kelompok tani Anda ?    
Jawab:   
a.  Tidak mampu membimbing   
b.  Cukup mampu membimbing   
c.  Mampu membimbing     
44. Apakah alasan dari jawaban Anda pada nomor 43 ?            
Jawab:……………………………………………….. 
45. Bagaimanakah pendapat Anda tentang kemampuan 
PPL dalam melakukan metode percontohan ?        
Jawab:   
a.  Tidak dapat melakukan metode percontohan  
b. Dapat melakukan metode percontohan tetepi 
kadang masih ada kesalahan   
c.  Dapat melakukan metode percontohan dan tidak 




Efektivitas Kelompok Tani di Kecamatan Delanggu 
Kabupaten Klaten                                                                                                      
Produktivitas kelompok tani 
46. Jenis tanaman pertanian  apasaja yang diusahakan oleh 
anggota kelompok tani Anda  pada musim tanam yang 
terakhir ?       
Jawab:……………………………………………….. 
47. Berapakah rata-rata hasil produksinya ?      
Jawab:……………………………………………….. 
48. Bagaimanakah peningkatan produksinya ?      
Jawab:  a. Meningkat   b. Stabil   c.  Menurun 
49. Apa alasan Anda ?    
Jawab:……………………………………………….. 
50. Bagaimanakah kepuasan Anda terhadap produksi 
tanaman dalam satu musim tanam terakhir ini ?         
Jawab:  a. Puas  b. Cukup puas  c. Tidak puas    
51. Apa alasan Anda ?     
Jawab:……………………………………………….. 
52. Sebutkan tujuan kelompok  tani Anda ?         
Jawab:……………………………………………….. 
53. Apakah ada tujuan kelompok tani yang belum sesuai 
dengan tujuan Anda ?      
Jawab:  a. Ada   b. Tidak ada 
54. Jika ada, sebutkan ?             
Jawab:……………………………………………….. 
 
B Kepuasan Anggota Kelompok Tani 
55. Jika Anda menpunyai peran penting atau dapat 
berperanan bagi kelompok tani, bagaimanakah tingkat 
kepuasan Anda ?          
Jawab:   a. Puas   b. Cukup puas     c. Tidak puas 
56. Bagaimanakah kepuasan Anda terhadap peran Anda 
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dalam kelompok tani?                        
Jawab:  a. Puas   b. Cukup puas    c.Tidak puas  
57. Apa alasan Anda ?        
Jawab:……………………………………………….. 
58. Bagaimanakah  tingkat kepuasan Anda terhadap 
kemajuan kelompok tani ?      
Jawab:  a. Puas   b.Cukup puas   c. Tidak puas 
59. Apa alasan Anda ?             
Jawab:……………………………………………….. 
60. Jika anda dilibatkan dalam setiap perencanaan, 
pelaksanaan dan pemanfaatan hasil kelompok tani , 
bagaimanakah tingkat kepuasan Anda ?  
Jawab a.  Puas  b. Cukup puas   c. Tidak puas  
61. Apa alasan Anda ?             
Jawab:……………………………………………….. 
62. Bagaimanakah keterlibatan Anda dalam perencanaan 
kegiatan kelompok tani ?              
Jawab:   
a.  Selalu dilibatkan  
b.  Sering dilibatkan  C. Tidak pernah dilibatkan     
63. Bagaimanakah keterlibatan Anda dalam pelaksanaan 
kegiatan kelompok tani ?        
Jawab:   
a.  Selalu dilibatkan   
b.  Sering dilibatkan   
c.  Tidak pernah dilibatkan. 
64. Bagaimanakah keterlibatan Anda dalam pemanfaatan 
hasil kelompok tani ?   
 Jawab:   
a.  Selalu dilibatkan   
b Sering dilibatkan   
c.   Tidak pernah dilibatkan 
65. Jika peraturan dalam kelompok tani dtaati anggotanya, 
bagaimanakah tingkat kepuasan Anda ?            
Jawab:   
a.  Puas  
b.  Cukup puas   
c. Tidak puas 
66. Bagaimanakah tingkat pelanggaran peraturan 
kelompok tani oleh anggota ?   
Jawab:   
a.  Sering dilanggar   
b.  Jarang dilanggar   
c.  Tidak pernah dilanggar                                                                                                 
C Semangat Kelompok Tani            
67. Apakah ada anggota yang keluar dari kelompok tani 
Anda ?  
Jawab:   
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a.  Ada, sebanyak………..orang    
b.  Tidak ada 
68. Jika ada, mengapa dia atau mereka keluar ?    
Jawab:……………………………………………….. 
69. Bagaimanakah perasaan Anda dengan kelompok tani 
Anda ?      
Jawab:   
a.  Senang   
b.  Kurang senang   
c.  Tidak senang  
70. Apa alasan Anda ?        
Jawab:……………………………………………….. 
71. Bagaimanakah tingkat  kesenangan Anda dalam 
melakukan kerjasama dengan anggota lainnya ? 
Jawab:   
a.  Senang bekerjasama dengan anggota lainnya   
b.  Kurang senang bekerjasama dengan anggota lain   
c.  Tidak senang bekerjasama dengan anggota lainnya 
72. Apa alasan  Anda ?   
Jawab:……………………………………………….. 
73. Apakah Anda selalu mematuhi peraturan kelompok 
tani ?     
Jawab:   a. Ya    b. Tidak  
74. Jika ya, sering atau jarang ?  
Jawab:  a. Sering   b. Jarang 
75. Mengapa Anda melanggar peraturan kelompok tani ?   
Jawab:……………………………………………….. 
Luas lahan sawah








1 Sukamto Dk. Kali Tengah Rt.01/08
Desa Tlobong
67 SD - 0,12 0,6 0,72 Anggota Lestari
Makmur II
2 Suwoto Dk. Turen Rt.01/10
Desa Tlobong
36 SLTA - - 0,23 0,23 Sekretaris Lestari
Makmur II
3 Zainuddin Dukuh Kemasan Rt.01/05
Desa Gatak
52 SLTP 0,22 - 0,22 0,44 Anggota Margo
Mulyo II
4 Hadi Suparno Dukuh Sawahan Rt.06/07
Desa Gatak
55 SLTA - 0,81 - 0,81 Sekretaris Margo
Mulyo II
5 Bagyo Utomo Dukuh Kaibon Rt.03/08
Desa Delanggu
67 SD 0,24 - 0,72 0,96 Pengurus Ngudi
Makmur I
6 Suwardi Dukuh Kerron Rt.02/08
Desa Delanggu
22 SLTP - - 0,72 0,72 Anggota Ngudi
Makmur I
7 Slamet Suryono Dukuh Karang Rt.15/04
Desa Karang
48 SLTA 0,20 0,25 - 0,45 Pengurus Tani
Mulyo II
8 Darto Dukuh Karang Rt.16/04
Desa Karang
37 SLTP - 0,60 - 0,60 Anggota Tani
Mulyo II
9 Hadi Santoso Dukuh Sukorane Rt.27/04
Desa Karang
77 SR tgk IV 0,85 - - 0,85 Anggota Tani
Mulyo III
10 Bambang Santoso Dukuh Jogo Dayoh Rt.25/04
Desa Karang
60 SLTP - - 0,30 0,30 Pengurus Tani
Mulyo III
11 Giyoto Dukuh Butuhan Rt.01/04
Desa Butuhan
46 SI 0,50 - - 0,50 Anggota Ngudi
Luhur I
12 Herda T. Yunianto Dukuh Dumuk Rt.02/06
Desa Butuhan


















213 Murtijan Dukuh Jaten Rt.01/03
Desa Jetis
48 SLTA 0,90 - - 0,90 Sekretaris Tani
Makmur I
14 Atmo Giyono Dukuh Tegal Merbung Rt.02/01
Desa Jetis
75 SR tgk IV 0,45 - - 0,45 Anggota Tani
Makmur I
15 Ismani Dukuh Jetan Rt.04/02
Desa Jetis
32 SLTA 1,0 - - 1,0 Pengurus Tani
Makmur II
16 Dalino Dukuh Merbung Rt.01/01
Desa Jetis
55 SLTA 0,20 0,8 1,20 2,20 Anggota Tani
Makmur II
17 Tasmin Dukuh Dukuh Rt.18/07
Desa Segaran
59 SLTP 0,46 - - 0,46 Anggota Ngudi
Mulyo I
18 Dwi Setyo Dukuh Segaran Rt.05/06
Desa Segaran
46 SLTA 0,46 - - 0,40 Sekretaris Ngudi
Mulyo I
19 Aris Purwadi Dukuh Ngemplak Rt.01/05
Desa Dukuh
38 SLTA 0,50 1,0 - 1,50 Sekretaris Sumber
Agung II
20 Panut D. Suwarno Dukuh Ngemplak Kulon
Rt.02/05 Desa Dukuh
65 SD - - 0,25 0,25 Anggota Sumber
Agung II
21 Sihono Dukuh Noragan Rt.02/05
Desa Dukuh
44 SMEA 0,50 - 0,50 1,00 Bendahara Sumber
Agung I
22 Musidi M. Miyono Dukuh Tegalsari Rt.01/01
Desa Dukuh
74 SD 0,50 - - 0,50 Anggota Sumber
Agung I
23 Marjuki Dukuh Kepoh Rt.02/07
Desa Bowan
61 SLTA 0,18 0,18 - 0,36 Anggota Krida
Tani III
24 Subardi Dukuh Kepoh Rt.03/07
Desa Bowan
69 SLTA 0,80 - - 0,80 Bendahara Krida
Tani III
25 Hadi Martono Dukuh Kernen Rt.01/05
Desa Bowan
70 SLTP - - 0,20 0,20 Pengurus Krida
Tani II
26 Sungkowo Dukuh Kernen Rt.01/06 58 SMEA 0,6 - 0,6 1,2 Anggota Krida
3Desa Bowan Tani II
27 Harso Sugito Dukuh Ngrayu Rt.02/02
Desa Bowan
77 SR 0,4 - - 0,40 Pengurus Krida
Tani I
28 Sartin W. Suharjo Dukuh Ngrayu Rt.03/07
Desa Bowan
73 SLTP 0,2 0,4 - 0,60 Anggota Krida
Tani I
29 Suripto Dukuh Dadimulyo Rt.01/02
Desa Krecek
57 SMEA 0,48 - - 0,48 Pengurus Tani
Mulyo I
30 Dwi Joko Dukuh Dadimulyo Rt.02/01
Desa Krecek
59 SLTA 0,56 - - 0,56 Anggota Tani
Mulyo I
31 Poniman Dukuh Dadimulyo Rt.03/01
Desa Krecek
49 SLTP - - 0,14 0,14 Pengurus Tani
Mulyo II
32 Sukir Somodiarjo Dukuh Dadimulyo Rt.01/02
Desa Krecek
82 - 0,28 - 0,35 0,63 Anggota Tani
Mulyo II
33 Alibi H. Mulyono Dukuh Sidomulyo Rt.01/02
Desa Krecek
61 STM 0,56 - - 0,56 Pengurus Tani
Mulyo III
34 Widodo Dukuh Sidomulyo Rt.01/02
Desa Krecek
55 SLTA - - 1,12 1,12 Anggota Tani
Mulyo III
35 Jarot Hartono Dukuh Miliran Rt.03/03
Desa Mendak
41 SLTA 0,23 - 0,23 0,46 Pengurus Sedyo
Makmur II
36 Ngatmin S. Dikuh Miliran Rt.02/03
Desa Mendak
53 SLTP - - 1,15 1,15 Anggota Sedyo
Makmur II
37 Sambada Dukuh Mendak Rt.02/02
Desa Mendak
35 SLTA 0,6 - - 0,6 Pengurus Sedyo
Makmur III
38 Sumanto Dukuh Miliran Rt.02/03
Desa Mendak
65 SLTP - 0,22 0,88 1,1 Anggota Sedyo
Makmur III
39 Sri Sudarsono Dukuh Sangkal Rt.01/03
Desa Sidomulyo
51 STM 0,22 - - 0,22 Pengurus Tani
Mulyo II
40 Genyo Miharjo Dukuh Sidomulyo Rt.02/01 65 - 0,495 - 0,33 0,825 Anggota Tani
4Desa Sidomulyo Mulyo II
41 Maryadi Dukuh Sidomulyo Rt.02 Rw.01
Desa Sidomulyo
55 STM - - 0,33 0,33 Anggota Tani
Mulyo I
42 Djunaidi Dukuh Sidomulyo Rt.02 Rw.01
Desa Sidomulyo
64 - 0,33 - - 0,33 Pengurus Tani
Mulyo I
43 Samidi Dukuh Bekuning Rt.02/01
Desa Sribit
58 SLTA 0,44 - - 0,44 Pengurus Tani
Bahagia I
44 Suparti Dukuh Sribit Lor Rt.02/02
Desa Sribit
53 SD - - 0,22 0,22 Anggota Tani
Bahagia I
45 Ahmad Winarso Dukuh Karang Wetan Rt.01/03
Desa Sribit
34 SLTP - - 0,66 0,66 Pengurus Tani
Bahagia III
46 Kirno Dukuh Karang Wetan Rt.01/03
Desa Sribit
40 SLTP - - 0,66 0,66 Anggota Tani
Bahagia III
47 Sumarno Dukuh Sayan Rt.03/04
Desa Sribit
53 SLTP 0,44 - - 0,44 Pengurus Tani
Bahagia IV
48 Sunardi Sukamdi Dukuh Kwangsan Rt.01/04
Desa Sribit
58 SLTA 1,20 - - 1,20 Anggotaa Tani
Bahagia IV
49 Rebertus S. Dukuh Gumul Rt.02/06
Desa Sribit
56 D2 0,03 - - 0,27 Pengurus Tani
Bahagia V
50 Y. Sudiarto Dukuh Gumul Rt.01/06
Desa Sribit
69 SLTA 0,24 - - 0,24 Anggota Tani
Bahagia V
51 Sadimin Dukuh Gumul Rt.02/02
Desa Sribit
65 SD 0,44 - - 0,44 Anggota Tani
Bahagia II
52 Sukadi Dukuh Bekuning Rt.02/01
Desa Sribit
58 SLTA - - 0,77 0,77 Pengurus Tani
Bahagia II
53 Subandi Dukuh Kaliwingko Rt.02/01
Desa Banaran
59 SLTP - - - 0,72 Anggota Usaha
Tani II
54 Handoko Dukuh Sidodadi Rt.04/02 26 SLTA - - 1,00 1,00 Pengurus Usaha
5Desa Banaran Tani II
55 Marsono Dukuh Klithak Rt.07/03
Desa Banaran
35 STM - - 0,26 0,26 Pengurus Usaha
Tani IV
56 Paidi Dukuh Klithak Rt.06/03
Desa Banaran
48 SD 0,28 - 0,56 0,84 Anggota Usaha
Tani IV
57 Marjono Dukuh Pucangan Rt.07/04
Desa Banaran
55 SLTA - - 0,48 0,48 Pengurus Usaha
Tani I
58 Suharyanto Dukuh Pucangan Rt.07/04
Desa Banaran
39 SLTA 0,115 - 0,46 0,575 Anggota Usaha
Tani I
59 Lasimin Dukuh Bulan Rt.03/02
Desa Banaran
55 SD - - 1,3 1,3 Pengurus Usaha
Tani III
60 Sriyanto P. Dukuh Bulan Rt.03/02
Desa Banaran
38 SLTA - - 0,75 0,75 Anggota Usaha
Tani III
i
